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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan skala psikologi yang
akurat dalam mengukur burnout dan mengetahui gambaran burnout pada
pekerja industri pariwisata di Badung. Peneliti mengadaptasi Maslach
Burnout Inventory (MBI) dan Oldenburg Burnout Inventory (OLBI). Data
yang terkumpul dari penyebaran skala melalui Google Form sebanyak 100
orang pekerja industri pariwisata di Badung. Responden penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan metode quota sampling. Teknik analisis
data yang digunakan adalah metode korelasi Pearson untuk menganalisis
adanya hubungan antara burnout dengan job satisfaction. Metode tabulasi
silang digunakan untuk mengetahui gambaran burnout pada pekerja. Hasil
analisis menemukan bahwa skala MBI merupakan alat ukur yang dapat
digunakan untuk mengukur gambaran burnout pada pekerja industri
pariwisata di Badung. Penelitian ini juga menunjukan tingkat burnout pada
pekerja tergolong sedang dilihat dari kategorisasi.

Kata kunci: Burnout, Industri pariwisata, MBI, OLBI

Abstract. This research aims to find an accurate psychological scale in
measuring burn out and knowing the description of employee burnout in
tourism industry workers in Badung Bali. This research adaptation scale
from Maslach Burnout Inventory (MBI) and Oldenburg Burnout Inventory
(OLBI). The Data collecting methods distribution with google form as many
as 100 workers in the tourism industry in Badung. The research respondents
were determined using the quota sampling method. The data analysis
technique used the Pearson correlation method to analyze the relationship
between burnout and Job Satisfaction. The cross tabulation method is used
to determine the description of burnout on workers. The result of the
analysis found that the MBI scale is the most appropriate measuring tool to
measure the burnout in tourism industry workers. The Cross tabulation
method is used to determne the description of burnout in workers. The
results of the analysis found that the MBI scale is the measurement tool to
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measure the image of burnout in tourism industry workers in Badung. This
research shows the level of burnout in workers classified as moderate.
Keyword: Burnout, Tourism Industry, MBI, OLBI

Pendahuluan

Industri  pariwisata berperanan
penting dalam meningkatkan
penyerapan tenaga kerja, mendorong
pemerataan pembangunan nasional,
serta berperan dalam mengentaskan
kemiskinan (Yudanato, 2011). Bali
merupakan salah satu wilayah dengan
perkembangan industri parwisata yang
cukup pesat. Pada tahun 2018, jumlah
penduduk Bali sebanyak 3.890.757
(database Badan Pusat Statistik Provinsi
Bali, 2018). Sebelumnya pada tahun
2017, sebanyak 31,7% dari total
penduduk Bali bekerja di industri
pariwisata. Jumlah tersebut
menunjukkan bahwa industri pariwisata
menyerap tenaga kerja terbesar di Bali
(NusaBali.com). Sebagian besar industri
pariwisata yang ada di Bali berupa
industri di  bidang  perhotelan.
Viakarisma (2010) menguraikan bahwa
salah  satu  karakteristik  industri
perhotelan yakni adanya budaya yang
memperlakukan tamu sebagai raja.
Tidak jarang para pegawai atau
karyawan hotel dituntut untuk tetap
bersikap ramah kepada para tamu.
Keadaan tersebut terasa memberatkan
karena harus menekan perasaan mereka
demi menjaga kualitas pelayanan.

Temuan  Viakarisma  (2010)
diperkuat dengan hasil penggalian data
sekunder melalui wawancara dimana
karyawan di bagian resepsionis harus
selalu mempertahankan sikap ramah
tamah dalam melayani tamu. Menurut

Badan Pusat Statitik Kabupaten Badung
tahun 2018 mengenai peningkatan
jumlah wisatawan yang berkunjung ke
Badung dari tahun 2016 sampai 2017
mengalami  peningkatan  sejumlah
37,37%. Jumlah pengunjung tersebut
menimbulkan tingginya tuntutan Kerja
pada karyawan yang secara tidak
langsung dapat memicu timbulnya
burnout. Bernardin (1993)
menggambarkan burnout sebagai suatu
keadaan yang mencerminkan reaksi
emosional pada orang yang bekerja di
bidang pelayanan kemanusiaan (human
services) dan berkaitan erat dengan

masyarakat.
Pemahaman awal mengenai
burnout dikemukakan oleh

Freudenberger, menurutnya burnout
adalah suatu kondisi kelelahan yang
terjadi karena seseorang bekerja terlalu
intens tanpa memperhatikan kebutuhan
pribadinya  (Freudenberger  dalam
Farber, 1991). Sedangkan Pines dan
Aroson mendefinisikan burnout sebagai
suatu keadaan kelelahan secara fisik,
emosi dan mental yang disebabkan
keterlibatan dalam jangka waktu yang
panjang pada situasi yang secara
emosional penuh dengan tuntutan (Pines
& Aroson, dalam Cooper, dkk 1996).
Burnout didefinisikan pula sebagai
sebagai sindrom kelelahan emosional,
depersonalisasi, dan reduced personal
accomplishment yang terjadi diantara
individu-individu  yang  melakukan
pekerjaan yang memberikan pelayanan
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kepada orang lain dan sejenisnya
(Maslach & Jackson dalam Cooper, dkk
1996).

Burnout pertama kali
dikemukakan oleh Maslach pada tahun
1981. Maslach melakukan studi literatur
untuk mengamati fenomena stres kerja
yang sangat umum dijumpai pada orang
yang bekerja dibidang pelayanan
kemanusiaan (human services).
Hadirnya stres secara terus-menerus
menimbulkan resiko burnout yang
berdampak serius bagi staf, klien dan
institusi tempat mereka berinteraksi.
Berdasarkan  studi literatur  yang
dilakukan, Maslach menciptakan skala
MBI (Maslach Burnout Inventory).
Skala ini dirancang untuk mendiagnosis
aspek sindrom burnout pada berbagai
pekerja  layanan  kemanusiaan  di
Amerika Serikat (Maslach, 1981). Skala
ini kemudian menjadi acuan yang sering
digunakan dalam berbagai penelitian
untuk mengukur burnout pada pekerja
industri (Loera, Converso, & Viotti,
2014).

Menurut Maslach & Jackson,
Burnout terdiri dari tiga dimensi yaitu
(1) kelelahan emosional ketika individu
merasa terkuras secara emosional karena
banyaknya tuntutan pekerjaan. Pada
dimensi ini, akan muncul perasaan
frustasi, putus asa, sedih, tidak berdaya,
tertekan, apatis terhadap pekerjaan dan
merasa terbelenggu oleh tugas-tugas
dalam pekerjaan sehingga seseorang
merasa tidak mampu memberikan
pelayanan secara psikologis; (2)
depersonalisasi adalah coping (proses
mengatasi  ketidakseimbangan antara
tuntutan dan kemampuan individu) yang
dilakukan individu untuk mengatasi

kelelahan emosional; (3) Reduced
Personal Accomplishment. Aspek ini
ditandai dengan adanya perasaan tidak
puas terhadap diri sendiri, pekerjaan, dan
bahkan kehidupan, serta merasa bahwa
ia belum pernah melakukan sesuatu yang
bermanfaat (Pines dan Aronson dalam
Sutjipto, 2001). Hal ini mengacu pada
penilaian  yang rendah terhadap
kompetensi  diri  dan  pencapaian
keberhasilan diri dalam pekerjaan.
Maslach  (dalam  Sutjipto, 2001)
menyatakan reduced personal
accomplishment  disebabkan  oleh
perasaan bersalah telah melakukan klien
secara negatif.

Smith & Segal (2008) juga
menjelaskan perbedaan antara stres dan
burnout. Apabila seseorang mengalami
stres, orang tersebut akan mengalami
kondisi yang mendesak dan
menghasilkan tindakan yang berlebihan.
Sedangkan, seseorang yang mengalami
burnout akan mengalami
ketidakberdayaan dan keputusasaan.
Pada orang yang mengalami stres juga
ditemukan gangguan kecemasan dan
kehilangan energi. Lain halnya dengan
orang yang mengalami  burnout
menunjukan gejala paranoid, sikap acuh
tak acuh dan depresi, serta kehilangan
motivasi dan harapan dalam
menjalankan aktivitasnya.

Fenomena burnout sudah banyak
diteliti di Indonesia khususnya pada
bidang kesehatan. Gambaran mengenai
burnout pada pekerja industri juga cukup
banyak  mengarah  pada  bidang
kesehatan. Penelitian yang dilakukan di
RSUP Sanglah oleh Sari (2014)
menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara beban kerja
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dengan burnout syndrome pada perawat
pelaksana IRD. Sebagai daerah dengan
industri pariwisata, penelitian mengenai
burnout di bidang tersebut masih sedikit
dilakukan.

Penelitian ~ terbaru  mengenai
fenomena burnout yang dilakukan oleh
Atmaja & Suana (2019) mengenai
pengaruh beban kerja terhadap burnout
pada karyawan Rumours Restaurant di
Bali. Penelitian tersebut menunjukan
bahwa beban kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap burnout pada
karyawan di restoran tersebut. Beberapa
penelitian tersebut, memperkuat alasan
peneliti untuk meninjau lebih jauh
mengenai gambaran burnout pada
pekerja di industri pariwisata.

Penelitian mengenai fenomena
burnout di Indonesia, sebagian besar
mengadaptasi skala MBI sebagai alat
ukur. Putranto (2013) dalam
penelitiannya  memaparkan  bahwa
fenomena burnout masih didasarkan
pada penelitian yang dilakukan di
budaya barat. Pada kenyataannya,
budaya barat dengan budaya timur
sangat berbeda. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Suminar &
Apriliawati  (2017), mencantumkan
bahwa karakteristik budaya timur
mengarah ke sikap ramah tamah dan
sopan santun. Hal ini kemudian
menjadikan kualitas pelayanan pada
budaya timur juga mengadaptasi sikap
tersebut. Salah satunya mengenai
pelayanan prima yang mengutamakan
kepedulian kepada pelanggan dengan
memberikan layanan terbaiknya.

Misari, dkk (2018)
membandingkan stres kerja para bidan di
Jepang dan Swiss. Penelitian tersebut

menemukan bahwa ada perbedaan
karakteristik stres kerja antara para bidan
di Jepang dan Swiss. Karakteristik stres
kerja di Jepang cenderung lebih ke arah
psikologis. Sementara itu, bidan di Swiss
menunjukkan gejala trauma  stres
sekunder. Perbedaan karakteristik stres
kerja tersebut mengindikasikan adanya
perbedaan aspek kerja yang lain seperti
burnout pada wilayah yang berbeda.

Hardi (2012) juga melakukan
penelitian mengenai kualitas petugas
pelayanan di Jepang dan Amerika.
Penelitian tersebut menemukan bahwa
petugas pelayanan  di  Amerika
cenderung melayani konsumen dengan
menganggap  konsumen  sederajat.
Beberapa penelitian tersebut
menunjukkan masing-masing daerah
memiliki gambaran burnout yang
berbeda. Instrumen atau cara
pengukuran burnout juga pasti berbeda.

Spector  (2008)  menyebutkan
burnout disebabkan oleh faktor individu,
lingkungan, dan budaya. Peneliti
melakukan penggalian data sekunder
dengan mewawancarai beberapa pekerja
industri pariwisata untuk memperjelas
fenomena  burnout vyang terjadi.
Wawancara yang dilakukan dengan
beberapa pekerja menemukan beberapa
faktor yang memengaruhi burnout.
Beberapa faktor tersebut adalah jumlah
tuntutan yang dibebankan kepada
karyawan diluar dari jobdesc, adanya
peran ganda dari karyawan yakni sebagai
orang tua dan karyawan serta jam kerja
tambahan (lembur).

Ditinjau dari beberapa penelitian
dan hasil wawancara yang peneliti
lakukan, adaptasi beberapa alat ukur
sangat diperlukan untuk menentukan alat
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ukur yang paling sesuai digunakan di
Bali. Alat ukur yang sesuai akan
mengukur secara akurat gambaran
burnout  yang  terjadi.  Peneliti
memutuskan  untuk  mengadaptasi
Maslach  Burnout Inventory yang
ditemukan oleh Maslash (1981) dan
Oldenburg Burnout Inventory yang
ditemukan oleh Bakker, dkk (2004).
Alasan peneliti memilih alat ukur
tersebut karena alat ukur tersebut paling
banyak digunakan dalam industri
pariwisata. Peneliti hanya membatasi
pengukuran burnout yang terjadi pada
pekerja pariwisata yang tinggal di
Kabupaten Badung.

Peneliti juga menggunakan skala
Job Satisfaction susunan Dolbier, dkk.
(2005). Skala tersebut terdiri dari hanya
satu butir pernyataan. Skala Job
Satisfaction peneliti gunakan untuk
membandingkan skala mana yang paling
sesuai digunakan untuk mengukur
burnout antara MBI dengan OLBI.
Peneliti memilih skala Job Satisfaction
sebagai pembanding sesuai penelitian
yang dilakukan oleh Talachi & Gorji
(2013). Penelitian tersebut menemukan
bahwa burnout dengan kepuasan kerja
berkorelasi negatif signifikan. Hasil
menunjukkan bahwa kelelahan
emosional dan penurunan prestasi
pribadi dapat mengurangi kepuasan
kerja. Sehingga, alat ukur yang dipilih
untuk  mengukur burnout pekerja
pariwisata di Badung menghasilkan
temuan yang lebih akurat.

Metode

Partisipan Penelitian

Populasi merupakan kumpulan
elemen yang memiliki sejumlah
karakteristik umum, terdiri dari bidang-
bidang untuk diteliti. Sedangkan sampel
merupakan sub kelompok dari populasi
yang dipilih dan digunakan dalam
penelitian (Amirullah, 2015).

Populasi dalam penelitian ini
adalah pekerja industri pariwisata yang
tinggal di wilayah Badung. Sampel
dalam penelitian ini diperoleh dengna
metode Quota Sampling. Metode
sampling  tidak  memperhitungkan
besaran  luas  populasi.  Peneliti
menentukan sendiri  jumlah sampel
dalam penelitian ini (Margono, 2004).
Roscoe (1982) menyarankan bahwa
jumlah penelitian kuantitatif 30 sampai
500. Berdasarkan hal tersebut peneliti
menentukan jumlah dalam penelitian ini
sebanyak 100 orang.

Instrumen Penelitian

Definisi  operasional  dalam
penelitian ini Schultz dan Schultz (2010)
menyatakan burnout adalah hasil dari
psikologis dan fisik yang memiliki stres
tinggi di tempat kerja. Karyawan yang
biasanya tidak mampu menghadapi
tekanan dalam tugas yang memerlukan
waktu, energi, sumber daya dan
berhadapan dengan orang-orang akan
lebih  memungkinkan ~ mengalami
burnout. Pekerja yang mengalami
burnout memungkinkan mengalami
penurunan kualitas kerja dan performa
menjadi tidak maksimal.

Pengumpulan data  dalam
penelitian ini menggunakan dua skala
yang sama-sama mengukur tingkat
burnout pada pekerja yaitu Maslach
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Burnout Inventory (MBI) dan Oldenburg
Burnout Inventory (OLBI).

1. Maslach Burnout Inventory (MBI)
Peneliti melakukan adaptasi skala yang
disusun oleh Maslach & Jackson (1981)
ke dalam Bahasa Indonesia. Maslach
Burnout Inventory (MBI) terdiri dari
empat aspek (emotional exhaustion,
personal accomplishment,
depersonalization, serta satu item
pilihan vyaitu involvement. Aspek
tersebut disusun menjadi skala Likert
yang terdiri dari 25 butir pernyataan.

2. Oldenburg
(OLBI)
Peneliti menggunakan skala OLBI yang
yang dikembangkan oleh Bakker, dkk
(2004). Oldenburg Burnout Inventory
terdiri  dari  dua aspek yaitu
disengangement dan exhaustion.
Masing-masing aspek terdiri dari 8 butir

pernyataan.
3. Single item measure of Job
Satisfaction

Pada skala kepuasan Kkerja ini
menggunakan skala yang disusun oleh
Dolbier, dkk (2005) diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia. Single-item Measure
of Job Satisfaction terdiri dari satu butir
pernyataan. Skala ini merupakan skala
likert dengan rentang skor 1 (sangat
tidak terpuaskan) sampai dengan 7
(sangat terpuaskan).
Prosedur Analisis Data

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  kuantitatif, —merupakan
pendekatan yang menekankan analisis
pada data berupa angka dan diolah
dengan metode statistika (Azwar, 2010).
Peneliti menggunakan metode survei
dengan analisis korelasional. Menurut

Burnout Inventory

Sugiyono  (2009), metode survei
bertujuan memberikan gambaran terkait
latar belakang, sifat serta karakter khas
dari kasus atau kejadian suatu hal yang
bersifat umum.

Gambaran  burnout  pekerja
industri pariwisata di Badung dapat
dideskripsikan dengan metode survei.
Sedangkan analisis korelasional peneliti
gunakan untuk menguji korelasi skala
MBI dan OLBI dengan skala kepuasan
kerja. Skala burnout yang berkolerasi
signifikan negatif dengan skala kepuasan
kerja merupakan skala yang paling
sesuai untuk mengukur burnout pekerja
pariwisata di Badung.

Variabel penelitian merupakan
suatu atribut, nilai atau sifat dari objek,
individu atau kegiatan yang mempunyai
banyak variasi tertentu antara satu dan
yang lainnya yang telah ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari dan dicari
informasinya serta ditarik
kesimpulannya (Ridha, 2017). Penelitian
ini hanya fokus pada satu variabel
(variabel tunggal). Burnout merupakan
variabel tunggal yang hasil analisis
datanya akan dideskripsikan dalam
penelitian ini.

Peneliti melakukan pilot study
sampai skala yang sudah di adaptasi
memenuhi Kriteria untuk dikatakan sahih
dan ajeg. Skala baru akan digunakan
untuk mencari data yang sebenarnya saat
skala tersebut sahih (valid) dan ajeg
(reliabel).

Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji untuk
mengetahui sejauh mana keakuratan alat
ukur dalal mengukur atribut yang
seharusnya diukur. Uji validitas alat ukur
dalam penelitian ini menggunakan uji
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validitas isi (content validity) yang
berkaitan dengan kemampuan suatu
instrument mengukur isi (konsep) yang
harus diukur. Ini berarti bahwa suatu alat
ukur mampu mengungkap isi suatu
konsep atau variabel yang hendak diukur
(Azwar, 2012).

Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan
konsistensi, keterandalan,

keterpercayaan, kestabilan  maupun
keajegan alat ukur dalam melakukan
pengukuran (Azwar, 2012). Suatu tes
dapat dikatakan reliabel apabila
dilakukan beberapa kali pengujian
menunjukan hasil yang relatif sama
(Purwanto, 2011). Data yang didapat
dari pilot studi diuji menggunakan
metode descriptive statistic pada SPSS
untuk mengetahui reliabilitas skala ini.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dalam beberapa tahapan.
Tahap pertama peneliti melakukan uji
reliabilitas dan validitas pada skala MBI
dan OLBI. Tahap kedua, peneliti
mengkorelasikan hasil skoring MBI dan
OLBI itu sendiri untuk mengetahui
apakah kedua skala tersebut sama-sama
layak dalam melakukan pengukuran.
Peneliti juga mengkorelasikan data hasil
skoring skala kepuasan kerja dengan
hasil skoring MBI dan OLBI. Uji
korelasi tersebut dilakukan untuk
mengetahui skala yang paling layak
digunakan antara MBI dan OLBI.
Peneliti menggunakan uji  korelasi
pearson untuk menemukan korelasi

Tabel 1

antara skala MBI dan OLBI dengna
kepuasan kerja serta antara skala MBI
dengan OLBI.

Selanjutnya, data dari skala
dengan reliabilitas dan validitas yang
paling baik dan berkorelasi signifikan
negatif dengan skala kepuasan kerja
(MBI dan OLBI) akan dianalisis kembali
untuk mengetahui kategori skor burnout
responden. Tabulasi silang antara jenis
kelamin dengan frekuensi kategori skor
burnout juga dilakukan. Sarangkaian
analisis  tersebut  bertujuan  untuk
mengetahui gambaran burnout yang
terjadi secara lebih rinci. Peneliti
menggunakan program bantuan program
IBM SPSS 22 untuk melakukan analisis
data.

Hasil dan Bahasan

Pada  bagian  ini  peneliti
mencantumkan hasil analisis validitas
dan reliabilitas skala OLBI dan MBI dari
pilot study. Skala tersebut peneliti
sebarkan pada 30 pekerja industri
pariwisata di wilayah Badung. Data yang
peneliti dapat dianalisis menggunakan
program IBM SPSS 22. Hasil analisis
validitas dan reliabilitas skala OLBI
yang sudah diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia disajikan dalam bentuk tabel.
Skala tersebut tersusun atas 16 butir
pernyataan (8 butir favourable dan 8
butir unfavourable). Hasil analisis dapat
di lihat pada Tabel 1.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Sebelum Butir Digugurkan
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Koefisien Koefisien Korelasi
Cronbach’s .
No Pernyataan Cronbach’s Alpha (o) Butir-
Butir Alpha ) ) Total
(o) Jika Butir Terkoreksi
digugurkan
1 Saya selalu menemukan hal
yang baru dan menarik dalam 0,537 0,349
pekerjaan saya
2 Ada hari dimana saya merasa
lelah sebelum sampai di tempat 0,560 0,149
kerja
3 Saya sering membahas tentang
pekerjaan saya dengan cara 0,528 0,374
yang negatif
4 Setelah bekerja, saya
cenderung membutuhkan Iebl_h 0,608 0,147
banyak waktu untuk bersantai
dan merasa lebih baik
5 Saya dapat mentoleransi
tekanan pekerjaan dengan baik 0554 0.206
6 Akhir-akhir ini, saya cenderung
bekerja tanpa berplklr dan 0.524 0.356
melakukan pekerjaan secara
berulang 0,566
7 Saya menganggap pekerjaan
saya sebagai tantangan yang 0,527 0,306
positif
8 Selama bekerja, saya serlpg 0.502 0.462
merasa lelah secara emosional
9 Seiring berjalannya waktu, saya
mera_tsa orang Igm_akan _ 0,605 0,104
meninggalkan jenis pekerjaan
yang saya lakukan
10 Setelah beke_rja, saya memlll_kl 0.529 0.320
cukup energi untuk bersantai
11 Saya terkadar?g merasa muak 0.481 0.533
dengan pekerjaan saya
12 Setelah bekerja, say:_jl biasanya 0.551 0.198
merasa lelah dan letih
13 Hanya jenis pekerjaan ini yang
saya bayangkan dapat saya 0,645 -0,270

lakukan
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14 Biasanya saya bisa mengatur
jumlah pekerjaan yang saya
kerjakan dengan baik

15 Saya merasa lebih terlibat
dalam pekerjaan saya
16 Ketika saya bekerja, saya

biasanya merasa bersemangat

0,533 0,292
0,512 0,393
0,552 0,193

Dari hasil analisis tersebut peneliti
menemukan beberapa butir pernyataan
yang tidak memiliki konsistensi dengan
butir lainnya yang memuaskan. Butir
tersebut dikatakan tidak memuaskan
karena koefisien korelasi butir totalnya
<0,3. Secara keseluruhan reliabilitas
skala ini juga masih kurang baik yaitu
0,566 (koefisien Cronbach’s Alpha yang
baik >0,6). Peneliti memutuskan untuk
menggugurkan beberapa butir yang tidak
valid untuk menaikkan koefisien
Cronbach’s Alpha skala ini. Ada
beberapa butir pernyataan yang peneliti

gugurkan yaitu: butir 4; butir 9; dan butir
13. Butir-butir pernyataan yang sudah
valid akan peneliti analisis kembali
untuk melihat peningkatan koefisien
Cronbach’s Alpha yang menunjukkan
reliabilitas skala ini.

Pada bagian ini dicantumkan hasil
analisis  setelah  beberapa  butir
digugurkan karena tidak valid. Data dari
13 butir pernyataan yang sudah
dinyatakan  valid dalam analisis
sebelumnya kembali diuji. Hasil analisis
dari 13 butir tersebut dapat di lihat pada
Tabel 2.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas setelah Butir Digugurkan
Koefisien Koefisien Korelasi
,. Cronbach’s .
No Pernvataan Cronbach’s Alpha (o) Butir-
Butir y Alpha ) P i Total
Jika Butir .
(cr) i Terkoreksi
digugurkan
1 Saya Selalu menemukan hal yang
baru dan menarik dalam 0,718 0,353
pekerjaan saya
2 Ada hari dimana saya merasa
lelah sebelum sampai di tempat 0,754 0,028
kerja 0,731
3 Saya sering membahas tentang
pekerjaan saya dengan cara yang 0,723 0,273
negatif
5 Saya dapat mentoleransi tekanan 0.735 0.105

pekerjaan dengan baik



Jurnal Psikologi MANDALA
2019, Vol. 4, No. 1, 1-18
ISSN: 2580-4065

6 Akhir-akhir ini, saya cenderung
bekerja tanpa berpikir dan
melakukan pekerjaan secara
berulang

7 Saya menganggap pekerjaan saya

sebagai tantangan yang positif

8 Selama bekerja, saya sering
merasa lelah secara emosional

10 Setelah bekerja, saya memiliki
cukup energi untuk bersantai

11 Saya terkadang merasa muak
dengan pekerjaan saya

12 Setelah bekerja, saya biasanya
merasa lelah dan letih

14 Biasanya saya bisa mengatur
jumlah pekerjaan yang saya
kerjakan dengan baik

15 Saya merasa lebih terlibat
dalam pekerjaan saya

16 Ketika saya bekerja, saya
biasanya merasa bersemangat

0,712 0,374
0,689 0,528
0,709 0,396
0,696 0,504
0,712 0,372
0,750 0,042
0,690 0,540
0,678 0,626
0,704 0,436

Data diatas menunjukkan bahwa
ada peningkatan yang signifikan pada
koefisien Cronbach’s Alpha menjadi
0,731. Koefisien tersebut menunjukkan
bahwa reliabilitas dari skala ini sudah
cukup baik. Namun, masih ada butir
pernyataan yang koefisien korelasi butir-
totalnya <0,3. Peneliti tidak
menggugurkan butir yang kurang valid

10

karena secara keseluruhan tidak terlalu
berpengaruh pada reliabilitas skala.

Hasil analisis validitas dan
reliabilitas skala MBI yang sudah
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia
disajikan dalam bentuk tabel. Skala
tersebut tersusun atas 25  butir
pernyataan (15 butir favourable dan 10
butir unfavourable). Hasil analisis dapat
di lihat pada Tabel 3.
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Tabel 3.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas skala MBI
Koefisien Koefisien Korelasi
Cronbach’s .
No Cronbach’s Butir-
Butir Pernyataan Alpha A_\Ipha (O_L) Total
Jika Butir .
(or) i Terkoreksi
digugurkan
1 Saya merasa lelah secara 0,889 0,528
emosional pada pekerjaan saya
2 Saya merasa lelah di akhir hari 0,888 0,556
kerja
3 Saya merasa lelah ketika bangun 0,891 0,477
di pagi hari dan harus
menghadapi hari lain di tempat
kerja
4 Bekerja dengan orang lain 0,889 0,540
sepanjang hari sangat
menyusahkan bagi saya
5 Saya merasa lelah oleh pekerjaan 0,883 0,739
saya
6 Saya merasa frustrasi atas 0,885 0,777
pekerjaan saya
7 Saya merasa bekerja terlalu keras 0,891 0,437
. 0,894
pada pekerjaan saya
8 Bekerja dengan orang-orang 0,887 0,586
secara langsung memberi terlalu
banyak tekanan pada saya
9 Saya merasa seperti berada di 0,887 0,697
ujung tanduk
10 Saya merasa dapat dengan mudah 0,895 0,249
memahami bagaimana perasaan
konsumen tentang berbagai hal
11 Saya dapat menangani masalah 0,890 0,501
konsumen saya dengan sangat
efektif
12 Saya merasa saya secara positif 0,891 0,466
memengaruhi kehidupan orang
lain melalui pekerjaan saya
13 Saya merasa sangat energik 0,890 0,494

11
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14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

Saya dapat dengan mudah
menciptakan suasana santai
dengan konsumen saya

Saya merasa senang setelah
bekerja sama dengan konsumen
saya

Saya telah menyelesaikan banyak
hal berharga dalam pekerjaan ini
Dalam pekerjaan saya, saya
menangani masalah emosional
dengan sangat tenang

Saya merasa memperlakukan
konsumen saya seperti “benda
mati”

Saya menjadi lebih tidak
berperasaan terhadap orang-
orang sejak saya mengambil
pekerjaan ini

Saya khawatir pekerjaan ini
membebani saya secara
emosional

Saya tidak begitu peduli dengan
apa yang terjadi pada beberapa
konsumen

Saya merasa konsumen
menyalahkan saya untuk
beberapa masalah mereka

Saya merasa mirip dengan
konsumen saya dalam banyak hal
Saya merasa terlibat secara
pribadi dengan masalah
konsumen saya

Saya merasa tidak nyaman
dengan cara saya memperlakukan
beberapa konsumen

0,884 0,728
0,890 0,521
0,892 0,409
0,890 0,488
0,890 0,516
0,892 0,392
0,883 0,766
0,895 0,272
0,897 0,198
0,895 0275
0,899 0,202
0,892 0,377

Dari hasil analisis tersebut peneliti

menemukan beberapa butir pernyataan
yang kurang valid. Butir tersebut
dikatakan kurang valid karena koefisien

korelasi butir totalnya <0,3. Beberapa
butir tersebut adalah butir 10, butir 22,

12

butir 23, butir 24, dan butir 25.
Sementara itu, koefisien reliabilitas
secara keseluruhan sudah sangat baik
yaitu 0,894. Peneliti tidak
menggugurkan butir-butir yang kurang
valid karena tidak terlalu berpengaruh



Jurnal Psikologi MANDALA
2019, Vol. 4, No. 1, 1-18
ISSN: 2580-4065

pada koefisien reliabilitas secara
keseluruhan.

Pada bagian ini dicantumkan
beberapa hasil analisis data dari skala
MBI, OLBI, dan Job Satisfaction.
Pertama-tama peneliti melakukan uji
korelasi hasil skoring antara skala MBI
dengan OLBI. Hasil uji korelasi yang
dilakukan pada kedua skala tersebut
menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan dengan sig(2-tailed) = sig
<0,001. Nilai Pearson Correlation=
0,515 yang menandakan adanya korelasi
positif antara skala MBI dengan OLBI.

Uji korelasi antara skala MBI dan
OLBI dengan Job Satisfaction juga
menemukan adanya Kkorelasi negatif

Tabel 4

signifikan antara kedua skala tersebut
dengan skala Job Satisfaction. Sig(2-
tailed) antara skala MBI dan OLBI
dengan Job Satisfaction sebesar 0,000.
Nilai signifikansi tersebut menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan antara
skala MBI dan OLBI dengan skala Job
Satisfaction. Nilai Pearson Correlation
skala MBI dengan Job Satisfaction yaitu
-0,787. Berbeda dengan nilai Pearson
Correlation skala OLBI yaitu -0,507.
Nilai minus (-) pada Pearson
Correlation menunjukkan bahwa ada
korelasi negatif antara skala MBI dan
OLBI dengan Job Satisfaction. Hasil
analisis korelasi secara lebih rinci dapat
dilihat pada tabel di bawah:

Uji Korelasi Skala MBI, OLBI dan Job Satisfaction

MBI dengan OLBI

MBI dengan JS OLBI dengan JS

Pearson Correlation 0,515
Sig(2-tailed) 0,001

-0,787 -0,507
0,001 0,001

Peneliti juga melakukan tabulasi
silang antara kategori tingkat burnout
yang sudah peneliti dapat dengan
menggunakan norma kelompok. Adapun
tujuan tabulasi silang untuk melihat

Tabel 5

gambaran tingkat burnout pada pekerja
industri pariwisata di Badung khususnya
dilihat dari kategorisasi jenis kelamin.
Hasil analisis dapat di lihat pada Tabel 5.

Gambaran Burnout dan Tabulasi Silang antara Kategori Skor Burnout

dengan Jenis Kelamin

laki-laki

Kategori

Skor sangat rendah
rendah
sedang
tinggi

sangat tinggi

perempuan total
10 5 15
0 0 0
39 32 71
5 6 11
1 2 3

13
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Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa
rata-rata responden memiliki tingkat
burnout dalam kategori sedang (laki-laki
= 39 orang; perempuan = 32 orang). Jika
dipersentasekan, secara keseluruhan
sebanyak  71%  responden  yang
mengalami  burnout dalam kategori
sedang. Tidak ada satupun responden
yang mengalami burnout dalam kategori
rendah. Jumlah responden perempuan
lebih sedikit dari pada laki-laki (laki-
laki= 55; perempuan= 45). Namun, ada
lebih banyak perempuan yang memiliki
tingkat burnout dalam kategori tinggi.
Dari 55 responden laki-laki, ada 5 orang
responden yang mengalami burnout
dalam kategori tinggi. Sementara, ada 6
responden perempuan yang mengalami
burnout dalam kategori tinggi dari
jumlah keseluruhan responden
perempuan (45 responden).

Melalui hasil uji validitas dan
reliabilitas pada skala OLBI diperoleh
validitas pada masing-masing butir
tergolong cukup baik. Hal ini dapat
dilihat pada koefisien korelasi butir total
pada masing-masing  butir >0,3.
Kemudian  hasil  uji  reliabilitas
menunjukan hasil yang cukup baik
dimana hal ini dapat dilihat pada
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar
0,731 yang berarti >0,6. Dalam hasil uji
validitas dan reliabilitas skala MBI
diperoleh validitas masing-masing butir
yang menunjukan koefisien korelasi
butir total >0,3. Jadi, validitas pada skala
ini juga tergolong sangat baik. Hasil uji
reliabilitas  menunjukan  koefisien
Cronbach’s Alpha sebesar 0,894 >0,6
yang tergolong sangat baik. Dari hasil uji
analisis validitas dan reliabilitas skala

14

OLBI dan MBI dapat diketahui bahwa
skala MBI memiliki nilai validitas dan
reliabilitas yang lebih tinggi
dibandingkan skala OLBI. Berdasarkan
hal tersebut menunjukan bahwa skala
MBI lebih tepat digunakan untuk
mengukur gambaran burnout pada
pekerja industri pariwisata di Badung.

Berdasarkan hasil analisis data
peneliti  memperoleh hasil korelasi
antara skala MBI dengan Job
Satisfaction pada pekerja industri
pariwisata di Badung yang menunjukan
adanya korelasi negatif signifikan antara
skala MBI dengan Job Satisfaction. Hal
ini menujukan bahwa tingginya tingkat
burnout yang dimiliki para pekerja
industri  pariwisata di  Badung
berkorelasi dengan rendahnya kepuasan
kerja yang dirasakan. Berdasarkan teori
Kanwar, dkk. (2009) menyatakan bahwa
burnout dan kepuasan kerja merupakan
respon kerja afektif dan memiliki
hubungan negatif, yang artinya jika
semakin rendah burnout maka kepuasan
kerja akan semakin meningkat dan
sebaliknya.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitia Reinardy, dkk. (2009)
yang menyatakan terdapat hubungan
negatif signifikan antara burnout dengan
kepuasan kerja. Hal ini dibuktikan oleh
Atmaja & Suana (2019) dimana adanya
beban kerja yang berlebihan akan
menjadi masalah besar apabila tata cara
pengelolaannya  tidak  diperbaiki.
Sehingga akan menimbulkan sikap
burnout dari karyawan yang secara
langsung akan dapat merugikan
perusahaan. Burnout juga dipandang
sebagai dimensi yang amat kritis dan
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telah terbukti mempunyai keterikatan
langsung dengan tingginya beban kerja
(Sutjipto, 2001). Namun penelitian yang
dilakukan oleh Pangemanan, dkk. (2017)
menemukan hasil dimana burnout
berkorelasi negatif tidak signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Tingginya mobilitas kerja dalam
melayani wisatawan terlebih lagi disaat
high season tentu akan dapat menguras
tenaga dan pikiran sehingga dapat
memicu terjadinya burnout (Caputo,
1991). Selain itu pekerja di industri
pariwisata harus menghadapi wisatawan
dengan latar belakang budaya, kultur,
perilaku, dan perangai yang berbeda-
beda sehingga dapat dirasakan sebagai
tekanan emosi yang akhirnya mengalami
kelelahan mental, kehilangan komitmen,
kelelahan emosional atau burnout dan
juga mengalami penurunan motivasi
yang tentunya berdampak terhadap
pelayanan yang diberikan (Baron &
Greenberg, 2008) Hal ini kemudian
semakin memperkuat hasil penelitian
yang diperoleh.

Dari hasil tabulasi silang diperoleh
hasil bahwa gambaran tingkat burnout
pada pekerja industri pariwisata di
Badung tergolong sedang. Dalam
kajiannya Sholikan (2009) menyatakan
bahwa budaya kerja pada industri
pariwisata di Bali menuntut adanya
budaya 3S yakni senyum, salam dan sapa
serta hospitality. Dengan adanya budaya
ini menuntut tugas, tanggung jawab dan
beban kerja yang lebih. Dengan adanya
tuntutan kerja yang sedemikian rupa
maka akan berdampak pada kejenuhan
yang lambat laun akan menimbulkan
burnout pada pekerja.

Kelompok  juga  melakukan
tabulasi silang antara burnout dengan
jenis kelamin dan diperoleh data bahwa
lebih banyak perempuan yang memiliki
tingkat burnout dalam kategori tinggi.
Dalam  kajian  Sutjipto,  (2001)
perempuan berkecenderungan lebih
mudah mengalami kelelahan emosional
dibandingkan  laki-laki.  Hal ini
disebabkan karena wanita dibesarkan
lebih berorientasi pada kepentingan
orang lain (contoh yang paling nyata
adalah membimbing anak). Sehingga
sikap-sikap yang diharapkan
berkembang pada dirinya adalah sikap
membimbing, empati, kasih sayang,
membantu, dan kelembutan. Perempuan
yang lebih banyak terlibat secara
emosional dengan orang lain akan
cenderung rentan terhadap kelelahan
emosional atau burnout.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang
telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa skala Maslach
Burnout Inventory dan Oldenburg
Burnout Inventory (OLBI) dapat
digunakan karena memiliki reliabilitas
dan koefisien korelasi yang baik. Namun
alat ukur OLBI masih diperlukan
penyesuaian karena terdapat beberapa
butir item yang tidak dapat digunakan
untuk mengukur gambaran burnout pada
pekerja industri pariwisata di Badung.

Dalam hal ini diperoleh gambaran
bahwa tingkat burnout pada pekerja
industri pariwisata di Badung tergolong
sedang. Kemudian, tingginya tingkat
burnout yang dimiliki para pekerja
berkorelasi terhadap rendahnya
kepuasan kerja yang dirasakan. Selain

15
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itu diperolenh data bahwa perempuan
cenderung memiliki tingkat burnout
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki.

Saran yang dapat peneliti berikan
untuk penelitian selanjutnya dapat
melakukan uji psikometris yang lebih
memadai seperti menggunakan analisis
faktor eksploratori ataupun konfirmatori.
Hal ini dikarenakan kedua alat ukur
memiliki dimensi/aspek. Bisa
memungkinkan alat ukur OLBI kurang
begitu bagus pada penelitian
dikarenakan pengujian dilakukan secara
keseluruhan tidak bersifat dimensional.

Selain itu, perlunya bagi peneliti
berikutnya ~ untuk  memaksimalkan
jumlah responden, agar data penelitian
yang didapatkan lebih akurat. Serta
dalam mengadaptasi alat ukur khususnya
dalam  menerjemahkan butir agar
menggunakan pilihan kata sederhana
dan mudah dipahami oleh responden.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan memahami orientasi social desirability
pada skala psikologis di industri perhotelan. Penelitian dilakukan dengan
mengkorelasikan variabel kepuasan komunikasi dan kepuasan kerja dengan
social desirability. Variabel kepuasan komunikasi dan kepuasan Kkerja
dianggap mampu mewakili variabel-variabel psikologis yang umumnya
diukur dalam penelitian di industri perhotelan. Total sampel yang digunakan
adalah sebanyak 349 responden, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik sampling kuota. Teknik pengumpulan data menggunakan skala
yang telah diadaptasi dari penelitian sebelumnya, yaitu skala Communication
Satisfaction Questionnaire (CSQ), skala kepuasan kerja, dan skala Social
Desirability (MC-SD) versi bahasa Indonesia. Hasil penelitian menemukan
bahwa responden di industri perhotelan cenderung melakukan praktik social
desirability dalam merespon skala psikologis.

Kata kunci: social desirability, kepuasan komunikasi, kepuasan kerja

Abstract. This study aims to comprehend social desirability orientation on
psychological scale in the hospitality industry. The study was conducted by
using correlation of communication satisfaction variables and job satisfaction
with social desirability. Communication and Job Satisfaction Variables are
considered to represented psychological variables which is measured in the
Hotel Industry field. The participant of this study were 349 respondents which
taken from Quota Sampling. The data were collected from the scale which
had been adapted from previous research; Communication Satisfaction
Questionnaire (CSQ) Scale, Job Satisfaction Scale, and Social Desirability
(MC-SD) Scale in Bahasa. The findings of this research revealed that the
respondents in hospitality industry tend to do social desirability in responding
to psychological scale.

Keywords: Social Desirability, Communication Satisfaction, Job Satisfaction
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Pendahuluan

Kinerja karyawan menjadi satu hal
yang cukup penting dalam menilai
kualitas seoarng pekekerja. Azwar
(2015) meneliti kinerja karyawan di
hotel menggunakan skala Likert lima
poin. Hasil pengukuran menunjukkan
sebanyak 31,63% karyawan merespon
Sangat Baik, 68,36%  karyawan
merespon Baik, dan tidak ada satupun
dari responden yang memberikan respon
Cukup, Buruk, ataupun Sangat Buruk.
Berdasarkan data tersebut, diketahui
karyawan pada hotel tersebut memiliki
persepsi kinerja yang tinggi.

Wahyudi dan Sudibya (2016)
meneliti variabel kepuasan kerja di hotel.
Pengukuran menggunakan skala likert
lima poin. Hasil pengukuran
menunjukkan sebesar 10,47% responden
merespon  Sangat  Setuju, 62,53%
merespon  Setuju, 21,26% merespon
Netral, hanya 5,71% responden
merespon Tidak Setuju, dan tidak ada
responden yang memberikan respon
Sangat Tidak Setuju. Hasil pengukuran
tersebut menunjukkan bahwa karyawan
pada hotel tersebut cenderung puas pada
pekerjaan mereka.

Fajri (2015) dalam penelitiannya
mengukur kepuasan kerja karyawan di
industri perhotelan. Alat ukur yang
digunakan adalah skala Likert lima poin.
Hasil pengukuran menunjukkan
sebanyak 7% karyawan merespon
Sangat Baik dan 93% merespon Baik.
Tidak ada satupun karyawan yang
memilih respon Cukup, Buruk, ataupun
Sangat Buruk. Hasil pengukuran
menunjukkan karyawan merasa puas
akan pekerjaan mereka.
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Arbiyanto (2016) meneliti variabel
kepuasan kerja karyawan di industri
perhotelan. Pengukuran variabel
menggunakan skala Likert empat poin.
Dari  pengukuran vyang dilakukan,
sebanyak 3,23% responden memberikan
respon Sangat Tidak Setuju, 14,25%
responden memberikan respon Tidak
Setuju, 50,38% responden memberikan
respon Setuju dan sebanyak 32,12%
responden merespon Sangat Setuju.
Hasil pengukuran menunjukkan
mayoritas responden di hotel tersebut
puas akan pekerjaan mereka.

Rosita (2016) dalam penelitiannya
juga  mengukur  kepuasan  kerja
karyawan. Alat ukur yang digunakan
adalah  Likert lima poin. Hasil
pengukuran  tersebut  menunjukkan
responden menjawab Sangat Tidak
Setuju dan Tidak Setuju sebesar
15.37%, responden yang merespon
Netral sebanyak 22,48%, dan responden
yang merespon Setuju dan Sangat Setuju
sebanyak 62,13%. Artinya, lebih dari
setengah responden memilih respon
Setuju atau Sangat Setuju dalam menilai
Kinerja karyawan.

Beberapa penelitian di atas, baik
mengenai  kepuasan kerja ataupun
persepsi kinerja semuanya dilakukan di
lingkup industri perhotelan. Peneliti
melihat adanya pola temuan yang sama,
yang secara konsisten muncul dalam
penelitian di industri perhotelan. Hasil
pengukuran dengan skala menunjukkan
respon partisipan  penelitian  yang
dominan Setuju atau Puas. Hanya sedikit
dari responden yang merespon Tidak
Setuju atau Sangat Tidak Setuju.

Pengukuran mengenai kepuasan
komunikasi pada survei awal yang
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peneliti lakukan di suatu hotel juga
menemukan hal yang serupa. Alat ukur
yang digunakan adalah skala Likert tujuh
poin. Dari 39 responden, sebanyak
71,17% merespon Sangat Setuju, Setuju,
atau Sedikit Setuju, 14,14% responden
merespon Netral, dan hanya 2,705%
responden yang merespon Kurang
Setuju, Tidak Setuju atau Sangat Tidak
Setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden di lokasi
pengambilan data merasa puas akan
komunikasi di tempat kerja mereka.

Temuan ini justru bertolak belakang
dengan hasil wawancara terhadap
karyawan di hotel tersebut. Berdasarkan
hasil wawancara, peneliti menemukan
beberapa permasalahan komunikasi,
seperti pemberian informasi kamar yang
salah kepada tamu (guest), hingga tamu
(guest) vyang tidak mendapatkan
welcome drink karena koordinasi yang
mendadak dari departemen Front Office
kepada departemen Food & Beverage
Service. Koordinasi yang buruk antar
departemen ketika menangani tamu
(guest) menyebabkan pelayanan yang
diberikan kurang maksimal. Kesalahan
komunikasi (miscommunication) tidak
hanya terjadi antar departemen, namun
juga terjadi antar karyawan dalam satu
departemen. Hal ini terjadi ketika
Informasi antar karyawan pada satu shift
ke karyawan pada shift berikutnya tidak
tersampaikan. Akibatnya, pekerjaan
pada departemen tersebut tumpang
tindih.

Beberapa keterangan dari
narasumber  menunjukkan  bahwa
terdapat permasalahan komunikasi pada
hotel tersebut. Akan tetapi, hal ini
bertolak  belakang  dengan  hasil

pengukuran yang dilakukan. Hasil
pengukuran menggunakan skala
kepuasan komunikasi menunjukkan
kepuasan karyawan terhadap
komunikasi di hotel tersebut tinggi. Hal
ini berarti ada kesenjangan mengenai
kebenaran informasi yang diberikan
responden.

Widhiarso  (2011) menjelaskan
bahwa instrumen pengukuran yang
disajikan dalam bentuk pelaporan
mandiri (self-reporting) dapat
memberikan peluang pada responden
yang memiliki motif-motif tertentu
untuk memberikan informasi palsu.
Fenomena ini disebut sebagai social
desirability. Social desirability mengacu
pada kecenderungan seseorang untuk
merespon laporan diri (self report)
dengan cara menampilkan yang baik
daripada menjawab dengan akurat dan
jujur.  Individu akan  cenderung
menunjukkan perilaku sosial yang
diinginkan, dan menghindari
menunjukkan perilaku sosial yang tidak
diinginkan (Hotlgraves, 2004). Dengan
kata lain, respon social desirability
berusaha untuk menegaskan yang baik
dan menyembunyikan yang buruk
(Widhiarso, 2011).

Beberapa studi terdahulu mencoba
mengembangkan instrumen yang dapat
mengukur social desirability. Tujuannya
adalah untuk dapat melihat seberapa jauh
responden menampilkan dirinya baik
pada pengukuran psikologis. Salah satu
instrumen social desirability yang paling
popular adalah Marlowe-Crowne Social
Desirability Scale atau MC-SD. Skala
MC-SD digunakan untuk meninjau
apakah responden menunjukkan dirinya
secara jujur atau memanipulasi dalam
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menggambarkan hal tentang dirinya
(Widhiarso, 2011).

Crowne dan Marlowe (1960) skala
MC-SD dapat diaplikasikan dalam
pengambilan data dengan memasangkan
skala MC-SD dengan pengukuran
variabel penelitian, sehingga
memungkinkan responden memberikan
respon pada kedua skala tersebut. Hasil
pengukuran MC-SD dan variabel
penelitian kemudian dikorelasikan untuk
melihat apakah responden melakukan
praktik  social desirability dalam
merespon skala penelitian. Variabel
yang hasil pengukurannya berkorelasi
dengan skala MC-SD dapat dianggap
bias. Sebaliknya, tidak adanya korelasi
yang signifikan pada hasil pengukuran
variabel penelitian dengan skala MC-SD
menunjukkan responden memberikan
respon yang murni.

Berdasarkan uraian fenomena di
atas, peneliti menduga bahwa alat ukur
yang digunakan dalam penelitian di
industri perhotelan rentan akan social
desirability. Hasil dari suatu pengukuran
mungkin saja dipengaruhi oleh social
desirability dari responden, sehingga
tidak dapat mengukur dengan akurat.
Banyak penelitian pada bidang industri
perhotelan tidak memberikan perhatian
akan hal ini. Padahal, setengah dari
beberapa studi yang menggunakan skala
social desirability untuk mendeteksi dan
mengontrol perilaku social desirability
menemukan bahwa hasil penelitian
mereka  dipengaruhi  oleh  social
desirability (Mortel, 2008).

Beberapa penelitian sebelumnya
menemukan bahwa responden
cenderung melakukan praktik social
desirability pada self-inventory dalam

22

bentuk  laporan diri atau  self-
reportinging. Pengukuran variabel yang
berkaitan dengan usaha, motivasi,
kinerja, sikap (Abu Bakar, Walters, dan
Halim, 2014), kompetensi (Blair dan
Coyle, 2005), dan isu-isu sensitif seperti
perilaku  seksual dan obat-obatan
terlarang (Mortel, 2008) sangat rentan
dipengaruhi oleh social desirability.
Pada penelitian ini, peneliti ingin
memahami social desirability pada dua
variabel psikologis yang umumnya
diukur di industri perhotelan.

Variabel yang pertama adalah
kepuasan komunikasi. Gray dan Laidlaw
(2004), Okay dan Okay (2009), Jaupi F
dan liaci S (2015), dan Abu bakar
Walters dan Haslina (2014) meneliti
kepuasan  komunikasi  sebelumnya
dengan menggunakan instrumen
pengukuran CSQ milik Downs dan
Hazen. Variabel kedua adalah kepuasan
kerja. Risqi, Ushada, dan Supartono
(2015) mengukur  kepuasan kerja
menggunakan skala kepuasan kerja yang
mereka kembangkan menggunakan
teknik Kansai Engineering.

Kepuasan komunikasi sebelumnya
telah ditemukan menjadi prediktor dari
kepuasan kerja (Goris, 2007; Carriere &
Bourque, 2009), akan tetapi kedua
variabel tersebut tetap diukur secara
terpisah. Beberapa penelitian, seperti
Carriere dan Bourque (2009) dan
Purwanto (2013) mengukur kepuasan
komunikasi dan kepuasan kerja secara
terpisah. Kedua penelitian tersebut
menemukan bahwa komunikasi
berpengaruh terhadap komitmen ataupun
motivasi yang dimediasi oleh kepuasan
kerja. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa kepuasan komunikasi dan
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kepuasan kerja merupakan dua variabel
yang mengukur domain yang berbeda.

Kewley, Miyoshi & Larson (2007)
dalam studinya berhasil mengungkap
bahwa responden lebih terbuka pada
pengukuran yang diadministrasikan
secara komputerisasi (computerized)
daripada dengan kuisioner cetak (paper-
pencil questionnaire). Hasil penelitian
menemukan  responden  melaporkan
tingkat konsumsi alkohol dan perilaku
seksual beresiko lebih tinggi pada skala
yang diadministrasikan secara
komputerisasi daripada skala cetak.
Penelitian ini  berhasil menemukan
bahwa responden lebih  terbuka
mengenai  isu-isu  sensitif  pada
pengukuran berbasis daring (computer
based).

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti melakukan pengukuran terhadap
variabel kepuasan komunikasi dan
kepuasan kerja. Kedua variabel tersebut
kemudian dikorelasikan dengan social
desirability.

Hasil dari penelitian ini diharapkan
mampu menjawab apakah responden
penelitian  di  industri  perhotelan
cenderung melakukan praktik social
desirability pada saat mengisi skala
penelitian. Peneliti juga melakukan
pengambilan data menggunakan skala
cetak dan skala online. Kedua hasil
pengukuran tersebut kemudian
dibandingkan untuk memahami
perbandingan perilaku social desirability
responden pada skala cetak dan online.
Hipotesis penelitian ini adalah ada
kecenderungan responden di industri
perhotelan melakukan praktik social
desirability dalam merespon skala
kepuasan  komunikasi dan ada

kecenderungan responden di industri
perhotelan melakukan praktik social
desirability dalam merespon skala
kepuasan kerja.

Metode

Penelitian dilaksanakan di industri
perhotelan ~ menggunakan  metode
kuantitatif korelasional. Pengambilan
data dilakukan melalui dua cara, yaitu
menggunakan skala cetak dan skala
online. Sampel penelitian berjumlah 349
orang dengan taraf kesalahan lima
persen (Sugiyono, 2014). Pengambilan
sampel menggunakan teknik quota
sampling.

Untuk  instrumen  pengukuran,
lariabel kepuasan komunikasi diukur
menggunakan Communication
Satisfaction Questionnaire (CSQ) yang
dikembangkan oleh Down dan Hazzen
(1977). Skala ini terdiri dari 40 butir
pernyataan, dengan tujuh pilihan
jawaban. CSQ mengukur delapan aspek-
aspek kepuasan komunikasi, yaitu iklim
organisasi dan integrasi organisasi,
pengawasan komunikasi, kualitas media,
komunikasi  horizontal  (karyawan),
perspektif organisasi (informasi
perusahaan), komunikasi subordinat dan
umpan balik personal.

Variabel kepuasan kerja diukur
menggunakan skala kepuasan kerja milik
Risgi, Ushada dan Supartono (2015).
Skala kepuasan kerja berisikan 20 butir
pernyataan yang mengukur lima aspek
kepuasan  kerja, yaitu fisiologis,
keselamatan dan keamanan, faktor
sosial, faktor penghargaan serta faktor
aktualisasi diri. Skala kepuasan Kkerja
telah diuji cobakan pada karyawan hotel
(N=50). Pengujian reliabilitas
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menggunakan teknik Cronbach’s alpha,
menghasilkan nilai p,,= 0,929. Dua
butir pernyataan pada skala ini, yaitu
butir empat dan 15 digugurkan karena
memiliki nilai item-total correlation di
bawah 0,30. Jumlah akhir pernyataan
pada skala kepuasan kerja sebanyak 18
butir.

Pengukuran  social desirability
menggunakan Marlowe-Crowne Social
Desirability Scale atau MC-SD versi
Bahasa Indonesia yang dikembangkan
olen Widhiarso (2011). Ada beberapa
alasan peneliti menggunakan MC-SD
Bahasa Indonesia. Pertama, skala ini
sudah melalui translasi sebanyak dua
kali, yaitu dari Bahasa Inggris ke Bahasa
Indonesia, kemudian dari Bahasa
Indonesia ke Bahasa Inggris untuk
menjaga validitas isi. Kedua, butir-butir
MC-SD sudah disesuaikan dengan
budaya dan norma di Indonesia.
Beberapa butir yang tidak mewakili
budaya Indonesia telah diganti dengan
butir yang serupa (Widhiarso, 2011).
Terakhir, MC-SD telah diuji
reliabilitasnya pada sampel mahasiswa
(N=197) menggunakan teknik estimasi
reliabilitas skor komposit dengan hasil
sebesar 0,8201 (Widhiarso dan Suhapti,
2007). Peneliti juga telah melakukan uji
coba MC-SD Bahasa Indonesia sebelum
digunakan dalam pengambilan data
penelitian. Uji coba dilakukan pada
sampel karyawan hotel (N=50). Analisis
reliabilitas menggunakan teknik
cronbach alpha menunjukkan nilai p,.,=
0,680. Tiga butir pernyataan dinyatakan
gugur karena memiliki nilai item-total
correlation yang rendah. Jumlah butir
skala MC-SD Bahasa Indonesia pada
pengambilan data sebanyak 17 butir.
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Terkait teknik analisis, data
penelitian  dianalisis  menggunakan
Pearson’s Product Moment versi 20.
Peneliti juga melakukan analisis korelasi
pada skala cetak dan skala daring secara
terpisah. Hasil analisis dikatakan
signifikan apabila nilai signifikansi (r)
lebih kecil dari 0,05 (Chee, 2015).

Hasil dan Pembahasan
Hubungan antara  kepuasan
komunikasi dengan social desirability.
Peneliti melakukan analisis korelasi
untuk melihat apakah responden
melakukan praktik social desirability
dalam  merespon skala kepuasan
komunikasi. Hasil analisis korelasi
menunjukkan hasil yang signifikan.
Analisis  menggunakan  Pearson’s
product moment menghasilkan nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil

analisis dapat dilihat pada tabel 1.
Kemudian, peneliti  melakukan
analisis kategorisasi skor pada masing-
masing unsur kepuasan komunikasi.
Analisis pada masing-masing unsur
dilakukan untuk melihat pada unsur
mana responden melakukan praktik
social desirability. Kategorisasi skor
responden pada variabel kepuasan
komunikasi dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan hasil analisis, peneliti
menemukan mayoritas responden masuk
ke dalam kategori yang tinggi pada

setiap unsur kepuasan komunikasi.

Hubungan antara kepuasan kerja
dengan social desirability. Analisis
korelasi antara kepuasan kerja dengan
social desirability dilakukan untuk
melihat apakah responden melakukan
praktik  social desirability dalam
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merespon skala kepuasan kerja. Analisis
korelasi kepuasan kerja dengan social
desirability dapat dilihat pada Tabel 1.
Analisis menunjukkan hasil yang
signifikan. Hasil korelasi menunjukkan
nilai signifikansi (2- tailed) sebesar
0,000 < 0,05.

masing aspek kepuasan kerja, sama
seperti yang dilakukan pada variabel
kepuasan komunikasi sebelumnya. Hasil
kategorisasi skor dapat dilihat pada tabel
3. Berdasarkan hasil kategorisasi,
peneliti menemukan mayoritas
responden masuk dalam kategori tinggi

Peneliti  kemudian  melakukan
analisis kategorisasi skor pada masing-

pada semua aspek kepuasan kerja.

Tabel 1.
Hasil Analisis Pearson’s Product Moment
K.Komunikasi K.Kerja Social
Desirability
Pearson sk -
Social Correlation 0,247 0,236 1
Desirability Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 349 349 349
Tabel 2.
Kategorisasi Skor Pada Unsur-Unsur Kepuasan Komunikasi
No Aspek Rentang Katt;gi](%rrlsam Jumlah Persentase
Kli isasi d X <28 Rendah 7 2,00%
1 i'n tggf;’;ﬁggﬁw ;” 28<X <44 Sedang 143 40,97%
45<X Tinggi 199 57,02%
X<21 Rendah 2 0,57%
2 Pengawasan Komunikasi 21 <X <35 Sedang 108 30,94%
36 <X Tinggi 239 68,48%
X<15 Rendah 3 0,85%
3 Kualitas media 15<X<25 Sedang 90 25,78%
25<X Tinggi 256 73,35%
X<I15 Rendah 2 0,57%
4 Komunikasi horizontal 15<X<25 Sedang 99 28,36%
25<X Tinggi 248 71,06%
Perspektif organisasi X<15 Rendah X 143%
5 (informasi perusahaan) 15<X<25 Sedang 116 33,23%
25<X Tinggi 228 65,32%
X<I15 Rendah 2 0,57%
6 Komunikasi subordinat 15<X<25 Sedang 106 30,37%
25<X Tinggi 241 69,05%
X<15 Rendah 10 2,86%
7 Umpan balik personal 15<X<25 Sedang 105 30,08%
25<X Tinggi 234 67,04%

25



Jurnal Psikologi MANDALA
2019, Vol. 4, No. 1, 19-34
ISSN: 2580-4065

Tabel 3.
Kategorisasi Skor Pada Aspek-Aspek Kepuasan Kerja Perbandingan Hasil Skala
Cetak dan Hasil Skala Online.

No

Aspek Rentang

Kategorisasi

Jumlah Persentase

Skor

X<9 Rendah 8 2,29%
1  Fisiologis 10<X<15 Sedang 83 23,78%
15<X Tinggi 258 73,92%
X<6 Rendah 7 2,00%
2 Keselamatan & keamanan 6 <X <10 Sedang 81 23,20%
10<X Tinggi 261 74,78%
X <18 Rendah 3 0,85%

18< X<
3  Faktor sosial 30 Sedang 66 18,91%
30< X Tinggi 280 80,22%
X<9 Rendah 16 4,58%
4 Faktor penghargaan 10<X<15 Sedang 110 31,51%
15<X Tinggi 223 63,89%
X <12 Rendah 8 2,29%
5 Faktor aktualisasi diri 12<X<20 Sedang 79 22,63%
20<X Tinggi 262 75,07%

Pengambilan  data  penelitian 0,290. Selanjutnya, uji korelasi antara

dilakukan melalui dua cara, yaitu melalui
skala cetak dan skala daring. Peneliti

kepuasan
desirability

kerja

dengan
menghasilkan

social
nilai

kemudian melakukan analisis korelasi
pada masing-masing metode, untuk
melihat perbandingan perilaku social
desirability responden pada cetak dan
online.

Skala cetak. Analisis korelasi
antara  kepuasan  komunikasi  dan
kepuasan kerja.  dengan  social
desirability menunjukkan hasil yang
signifikan. Hasil analisis variabel
kepuasan komunikasi dengan social
desirability menunjukkan nilai

signifikansi (2-tailed) sebesar r = 0,000
dengan taraf signifikansi sebesar o =

26

signifikansi (2-tailed) r = 0,000 dengan
taraf hubungan 0,305. Hasil analisis
dapat dilihat pada Tabel 6.

Skala online. Analisis korelasi
pada skala online menemukan hasil yang
berbeda dengan skala cetak. Hasil
korelasi menunjukkan nilai signifikansi
(2-tailed) pada skala  kepuasan
komunikasi dengan social desirability
sebesar r = 0,215. Sebaliknya, hubungan
antara skala kepuasan kerja dengan
social desirability menghasilkan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar r = 0,298.
Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 4
Hasil Analisis Pearson’s Product Moment Skala Cetak
Kepuasan Kepuasan Social
Komunikasi Kerja Desirability
Pearson 0,290™ 0,305™ 1
Social Desirability C_orrelatl_on
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 267 267 267
Tabel 5
Hasil Analisis Pearson’s Product Moment Skala Online
Kepuasan Kepuasan Social
Komunikasi Kerja Desirability
Pearson 0,138 0,116 1
Social Desirability ~ _OTTeIation
Y sig. (2-tailed) 0,215 0,298
N 82 82 82
Diskusi al, 2005), pengukuran harga diri (self

Dua hipotesis yang diajukan dapat
dibuktikan dalam penelitian ini. Peneliti
menemukan adanya hubungan antara
pengukuran kepuasan komunikasi dan
kepuasan  kerja  dengan  social
desirability. Ditemukan taraf hubungan
sebesar 6,10% berkaitan dengan perilaku
social desirability responden dalam
merespon skala kepuasan komunikasi.
Kemudian, ditemukan taraf hubungan
sebesar 5,56% dalam memprediksi
perilaku social desirability responden
dalam merespon skala kepuasan kerja.
Temuan ini menandakan responden
secara konsisten melakukan praktik
social desirability dalam merespon
kedua skala yang peneliti gunakan.

Social desirability sejatinya
ditemukan berkorelasi pada berbagai
pelaporan diri (self-reporting) pada
banyak penelitian. Beberapa
diantaranya, seperti; pengukuran
aktivitas fisik (physical activity; Adam et

esteem; Magnus et al, 2006), hingga
pengukuran  kecerdasan  emosional
(emotional intellegence;  Kluemper,
2008). Berdasarkan penelitian terdahulu
dan temuan pada penelitian ini, peneliti
melihat adanya kecenderungan
responden melakukan praktik social
desirability = pada  semua  jenis
pengukuran, baik pada pengukuran
aktivitas fisik, sikap, ataupun kognitif.
Dengan demikian, pengukuran
psikologis yang selama ini dilakukan di
industri perhotelan sebenarnya rentan
akan social desirability.

Temuan selanjutnya, hanya dua dari
349 responden mendapatkan  skor
maksimal (merespon Sangat Setuju pada
selurun  butir) pada  pengukuran
kepuasan komunikasi. Hal serupa juga
ditemukan pada pengukuran kepuasan
kerja, hanya enam dari 349 responden
yang memeroleh skor maksimal.
Temuan ini  menunjukkan bahwa

27



Jurnal Psikologi MANDALA
2019, Vol. 4, No. 1, 19-34
ISSN: 2580-4065

responden memperkirakan seberapa jauh
dalam  melakukan praktik social
desirability. Widhiarso (2011)
menjelaskan perilaku tersebut dilakukan
untuk menghindari kecurigaan peneliti
ketika responden mendapatkan skor
yang sempurna.

Berdasarkan temuan pada penelitian
ini, peneliti  berhasil merumuskan

beberapa penjelasan mengenai
munculnya perilaku social desirability.
Pertama, responden cenderung

memberikan respon tanpa terlebih
dahulu membaca pernyataan dengan
seksama. Peneliti berhasil mengamati
perilaku  tersebut selama  masa
pengambilan data berlangsung. McCue
dan Tartaglia (2010) menjelaskan
perilaku tersebut sebagai persetujuan
atau acuiescence. Persetujuan atau
acuiescence ialah kecenderungan untuk
menjawab setuju pada butir tanpa
menghiraukan isinya (McCue dan
Tartaglia, 2010). Oleh sebab itu,
responden dapat dengan sangat cepat
memberikan  respon  pada skala
penelitian ketika pengambilan data di

lapangan.
Kedua, halo effect. Respon
responden pada skala penelitian

dipengaruhi oleh respon yang diberikan
sebelumnya. Dengan kata lain, halo
effect terjadi ketika respon yang
diberikan responden terhadap
pernyataan  sebelumnya  berfungsi
sebagai pemicu dalam menentukan
respon pada pernyataan berikutnya
(McCue dan Tartaglia, 2010). Hal ini
berkaitan dengan penjelasan sebelumnya
mengenai persetujuan atau acuiescence.
Responden yang sudah memberikan
persetujuan pada butir sebelumnya akan
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cenderung memberikan respon setuju
pada butir-butir selanjutnya.

Ketiga, waktu pengerjaan.
Kominska dan Foulsham (2013)
menemukan responden yang membaca
pernyataan-pernyataan skala penelitian
dengan cepat berkorelasi dengan social
desirability. Bukan hanya pengerjaan
yang cepat, pengerjaan skala penelitian
dalam waktu yang lama juga tidak
menjamin  terbebas  dari  social
desirability. Tourangeau, Rips dan
Rasinski (2000) menjelaskan empat
tahap pengolahan  kognitif, yaitu
pemahaman, pengambilan, penilaian,
dan respon. Social desirability terjadi
pada saat respon akan diambil. Waktu
dalam mengisi skala penelitian yang
cukup lama akan memberikan responden
kesempatan untuk menyunting respon
mereka ke arah yang menguntungkan,
melalui proses mengingat kembali
informasi-informasi yang terdapat pada
ingatan/memori. Dengan  demikian,
sangat penting bagi peneliti untuk
memastikan responden merespon skala
penelitian dalam rentang waktu yang
tepat.

Keempat, kehadiran sosial atau
social presence. Couper, Singer dan
Tourangeau (2001) menyatakan
kehadiran peneliti dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dan  mengganggu
privasi responden, sehingga
menghalangi responden dalam
memberikan informasi yang benar. Pada
konteks penelitian ini, peneliti menilai
kehadiran sosial (social presence) lebih
mengarah pada kehadiran pihak yang
terkait dengan hasil penilaian. Dalam hal
ini ialah pihak atasan ataupun pihak-
pihak yang memiliki kontrol atas
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karyawan  di  tempat  kerjanya.
Responden memberikan penilaian yang
tinggi agar dinilai baik oleh pihak-pihak
terkait (significant others) di lingkungan
kerjanya.

Tourangeau, Couper, dan Steiger
(2003) dalam penelitiannya menemukan
administrasi survei melalui komputer
dapat mengurangi atau menghilangkan
efek social desirability. Peneliti juga
menemukan hasil yang serupa, dimana
respon yang diberikan responden pada
skala daring tidak berhubungan dengan
social desirability. Hal ini Kkarena
penyebaran skala penelitian versi daring
dilakukan lebih personal melalui media
sosial dan tidak melibatkan atasan
(significant others) dalam penyebaran.
Responden dapat dengan leluasa mengisi
skala penelitian tanpa harus terikat
waktu dan tidak harus dilakukan di
tempat kerja. Tidak adanya kehadiran
sosial (social presence) dari pihak atasan
(significant others) membuat responden
tidak termotivasi menampilkan perilaku
yang sesuai norma, sehingga
memberikan respon dengan akurat dan
murni.

Kelima, fase kerja. Tampubolon
(2008) karyawan pada masa awal kerja
akan cenderung memenuhi kebutuhan
akan rasa aman. Hal ini berkaitan dengan
tahap perencanaan Karir, yaitu tahap
penegakan yang berlangsung pada satu
hingga lima tahun pertama bekerja. Pada
penelitian ini, mayoritas responden
memiliki masa kerja pada rentang satu
hingga lima tahun dengan persentase
62,58%. Widhiarso (2011) menjelaskan
pada kondisi motivasional, responden
akan cenderung melakukan praktik
social desirability. Karyawan yang

membutuhkan  rasa aman  akan
termotivasi untuk menampilkan respon
yang dianggap baik secara sosial, agar
terhindar dari gejolak dalam pekerjaan.
Kondisi ini disebut sebagai kondisi
motivasional.

Hasil korelasi skala cetak dan
skala online. Analisis korelasi pada
skala cetak dan skala daring
menunjukkan hasil yang berbeda.
Responden  ditemukan  melakukan
praktik  social desirability dalam
merespon skala kepuasan komunikasi
dan kepuasan kerja pada skala cetak.
Taraf signifikansi korelasi bergerak pada
r = 0,290 hingga 0,305. Artinya,
responden  berusaha  menampilkan
respon yang dianggap baik oleh
lingkungan tempat kerja.

Berbeda dengan skala cetak, peneliti
tidak menemukan adanya korelasi antara
variabel kepuasan komunikasi dan
kepuasan  kerja  dengan  social
desirability pada skala online. Nilai r
kedua variabel bergerak antara 0,215
hingga 0,298. Hasil ini menunjukkan
responden merespon skala penelitian
versi daring dengan jujur. Dengan
demikian, hasil pengukuran variabel
kepuasan komunikasi dan kepuasan
kerja melalui skala daring dapat
dipercaya.

Temuan ini  mendukung hasil
penelitian Tourangeau, Couper, &
Steiger (2003) dan Kewley, Miyoshi &
Larson (2007). Responden ditemukan
lebih terbuka pada butir-butir pernyataan
yang diadministrasikan secara skala
online  (computerized).  Responden
memberikan respon yang akurat dan
murni, bukan dengan motivasi untuk
menampilkan respon yang sesuai dengan
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norma dan dianggap baik oleh
masyarakat. Sebaliknya, penggunaan
skala cetak (paper-pencil questionnaire)
dalam pengukuran variabel psikologis
lebih rentan akan perilaku social
desirability responden.

Sebanyak 82 responden mengisi
skala penelitian dalam bentuk daring.
Berdasarkan jumlah tersebut, responden
dengan tahapan usia dewasa dewasa
awal paling banyak mengisi skala daring,
yaitu sebanyak 47 orang. Sementara itu,
hanya 26 responden pada usia remaja
akhir dan sembilan responden usia
dewasa akhir yang memberikan respon
melalui skala daring. Angka ini
menunjukkan bahwa responden pada
tahapan usia dewasa awal lebih aktif
mengisi skala penelitian dalam bentuk
daring dibandingkan dengan tahapan
usia remaja awal ataupun dewasa akhir.

Evaluasi Skala MC-SD Bahasa
Indonesia. Pengujian kesahihan skala
MC-SD Bahasa Indonesia kurang
memuaskan. Meskipun nilai  p,, =
0,680, namun hanya enam dari 20 butir
yang memiliki nilai diskriminai butir
yang baik. Ada beberapa penjelasan
mengenai hal ini. Pertama, butir-butir
pada skala MC-SD Bahasa Indonesia
memiliki  tingkat kesulitan sedang
(Widhiarso, 2011). Sehingga, MC-SD
Bahasa Indonesia akan optimal apabila
mengukur responden responden dengan
tingkat social desirability yang sedang
pula. Sebaliknya, ketika responden yang
hendak diukur memiliki tingkat social
desirability yang tinggi, maka skala MC-
SD Bahasa Indonesia milik Widhiarso
tidak akan dapat mengukur dengan
maksimal.
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Kedua, letak pilihan jawaban “Ya”
pada sisi  kiri. Responden akan
cenderung memeriksa sisi Kiri skala
untuk menunjukkan persetujuan mereka
daripada memeriksa sisi kanan skala
untuk  menunjukkan  kesepakatan.
Peneliti menemukan responden
cenderung memberikan respon “Ya”
baik pada butir favorable ataupun pada
butir unfavorable. Hal itu Kkarena
responden lebih  mungkin  memilih
respon Sangat Setuju yang berada pada
sisi Kkiri (tepat disamping pernyataan)
daripada memilih respon sangat setuju
pada sisi kanan (pada ujung butir)
(Friedman, Herskovitz, dan Pollack,
1994).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti
menilai cara menyiasati permasalahan
ini adalah dengan mengubah letak
pilihan jawaban “Ya” pada sisi kanan
dan pilihan jawaban “Tidak” pada sisi
kiri. Dengan begitu, responden tidak
akan dengan refleks memilih jawab
“Ya”. Sebaliknya, sebelum menentukan
respon, responden diharapkan membaca
terlebih dahulu pernyataan dan pilihan
jawaban yang ada dengan seksama.

Simpulan

Penelitian mengenai orientasi social
desirability di industri  perhotelan
berhasil membuktikan dua hipotesis
yang diajukan. Responden secara
konsisten melakukan praktik social
desirability dalam merespon skala
kepuasan  komunikasi dan  skala
kepuasan kerja. Hasil ini menggiring
peneliti pada kesimpulan bahwaadanya
kecenderungan responden akan
melakukan praktik social desirability
pada saat merespon skala psikologis.
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Temuan yang berbeda didapatkan
dari perbandingan hasil pengukuran
menggunakan skala cetak dan skala
daring. Responden ditemukan
melakukan praktik social desirability
pada skala cetak kepuasan komunikasi
dan kepuasan kerja. Sebaliknya, korelasi
tidak ditemukan pada skala kepuasan
komunikasi dan kepuasan kerja daring.
Berdasarkan hasil tersebut, responden
ditemukan melakukan praktik social
desirability dalam merespon skala cetak,
namun sebaliknya, memberikan respon
jujur pada skala dalam bentuk daring.

Perilaku social desirability tidak
hanya dapat dikaitkan dengan keinginan
responden untuk menampilkan sesuatu
sesuai dengan normal pada tempat kerja.
Lebih spesifik, social desirability dapat
dijelaskan sebagai perilaku persetuju-an
(acuiescence). Munculnya perilaku
social desirability pada penelitian ini
berhasil diidentifikasi sebagai akibat dari
ada kehadiran sosial (social presence),
social desirability pada penelitian ini
berhasil diidentifikasi sebagai akibat dari
ada kehadiran sosial (social presence),
halo effect, dan waktu yang dibutuhkan
dalam pengerjaan.
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Multitasking Sebagai Gaya Hidup, Apakah Dapat Meningkatkan
Kinerja: Sebuah Kajian Literatur

Diana Putri Arini
Fakultas Humaniora IlImu Pendidikan Universitas Katolik Musi Charitas
E-mail: diana_putri@ukmc.ac.id

Abstrak. Artikel ini merupakan ulasan dari sumber bacaan dari beberapa
penelitian dari beberapa disiplin ilmu mengenai multitasking, yang
merupakan aktivitas yang melakukan lebih dari satu kegiatan secara
bersamaan. Multitasking dianggap dapat meningkatkan kinerja kerja karena
dapat mengerjakan tugas secara bersamaan, namun di satu sisi lain beberapa
penelitian melaporkan multitasking dapat mengurangi kinerja kerja. Artikel
ini bertujuan untuk mengulas dan memahami perkembangan penelitian
multitasking dari 9 tahun terakhir. Penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan pencarian google cendikia dengan kata kunci “multitasking
and performance”. Dari berbagai penelusuran ditemukan 16 jurnal yang
dibahas dan didiskusikan dalam penelitian. Temuan ulasan mengungkapkan
ada beberapa variabel dalam 10 tahun terakhir sering dihubungkan dengan
multitasking yaitu gender, performasi kerja, performasi akademik, executive
functioning, dan distraksi dalam pekerjaan.

Kata kunci: multitasking, distraksi, performasi kerja, performasi akademik

Abstract. This article is a review of several study resources from several
disciplines regarding multitasking, which refers to an activity that performs
more than one activity simultaneously. Multitasking is considered to improve
work performance because it can do tasks simultaneously, but on the other
some studies report multitasking can reduce work performance. This article
aims to review and understand the development of multitasking research from
the past 9 years. The research was collected using Google Scholar search with
the keyword "multitasking and performance”. From various searches found
16 journals discussed and discussed in research. The findings of the review
reveal that there are several variables in the last 10 years often associated with
multitasking, such as gender, work performance, academic performance,
executive functioning, and distraction in work.

Keyword: Multitasking, distraction, work performance, academic

performance
Pendahuluan aktivitas sistem operasi komputer yang
Multitasking dapat merujuk pada memungkinkan pengguna melakukan
dua definisi yaitu multitasking sebagai lebih dari satu tugas komputer secara
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sekaligus. Pengertian lain merujuk pada
aktivitas manusia yang melakukan lebih
dari satu kegiatan dalam kurun waktu
yang sama. Aktivitas multitasking sering
dilakukan seperti halnya mengerjakan
laporan sambil menyantap makan siang
dan mendengarkan musik. Penelitian
psikologi mengenai multitasking
pertama kali dilakukan oleh Robert
Rogers dan Stephen Mossels di tahun
1995, yang menemukan bahwa manusia
seringkali beralih dari tugas utama ke
aktivitas lainnya (Rogers & Mossels,
1995).

Fenomena aktivitas multitasking
bukanlah fenomena baru. Aktivitas
multitasking merupakan aktivitas yang
biasa dilakukan oleh manusia dalam
setiap aktivitas apapun saat bekerja,
makan ataupun sedang dalam kondisi
santai. Aktivitas multitasking yang
melakukan pekerjaan dua atau tiga
bersamaan atau cepat beralih dari
pekerjaan utama ke pekerjaan baru atau
sampingan diduga menjadi penyebab
distraksi. Survey dari Russ dan Crews
(2014) melaporkan rata-rata manusia
membutuhkan waktu sekitar 9,28 menit
untuk beralih lagi dari tugas sampingan
ke tugas utama.

Disisi lain pekerjaan multitasking
tidak bisa dilepaskan di kehidupan
modern saat ini. Bagi sebagian individu
multitasking merupakan kebiasaan dan
tuntutan yang harus dikerjakan. Melalui
multitasking individu mampu
mengerjakan dua sampai tiga tugas
secara bersamaan, sehingga dianggap
dapat menghemat waktu pengerjaan.
Ada banyak pro dan kontra mengenai
multitasking, ada kelompok yang
beranggapan multitasking dapat
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menganggu performa kerja, namun ada
juga sekelompok ahli yang mendukung
aktivitas multitasking sebagai
peningkatan Kinerja.

Multitasking

Multitasking menurut kamus daring
bahasa Inggris Merriam-Webster (2019)
merujuk pada dua pengertian, yaitu
penggunaan Kkinerja operasi komputer
secara bersamaan. Pengertian kedua
merujuk pada pekerjaan yang dilakukan
lebih dari satu dalam kurun waktu yang
sama. Pengertian multitasking dalam
artikel ini adalah multitasking yang
merujuk pada aktivitas manusia.

Multitasking merupakan kegiatan
yang menggabungkan banyak tugas,
cukup sulit melakukan penelitian
tersebut karena berhubungan dengan
tugas pemrosesan  kognitif  yang
memiliki batasan dalam riset. Penelitian
mengenai multitasking banyak menyasar
pada aspek perilaku yang diselidiki lewat
sudut pandang penelitian eksperimen
(Strobach, Wendt, & Janczyk,2018).
Kesulitan lainnya adalah peneliti sering
bingung mendefinisikan apa yang
disebut dengan tugas. Kiesel dkk (2010)
menyebutkan tugas adalah bentuk dari
respon yang diberikan oleh stimulus.
Tugas yang dimaksud apakah tugas
utama ataukah tugas peralihan.

Multitasking dapat diartikan sebagai
perilaku mengerjakan tugas secara
bersamaan. Salvucci dan Taatgen (2011)
membedakan ada dua jenis multitasking
yaitu concurrent multitasking dan
sequential multitasking.  Concurrent
multitasking adalah mengerjakan tugas
bersamaan dengan intrupsi singkat tanpa
menghambat proses kerja utama.
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Aktivitas multitasking tipe concurrent
memungkinkan individu mengerjakan
tugas bersamaan secara efisien dan
meningkatkan performasi kerja. Contoh
aktivitas current multitasking adalah
mencatat sambil mendengarkan diskusi
saat rapat, atau menyetir sambil
membaca peta dari Google.

Multitasking tipe kedua adalah
sequential merupakan aktivitas
multitasking yang membuat individu
beralih tugas setelah mengerjakan satu
tugas utama. Sebagian orang
mengerjakan tugas sembari
melaksanakan tugas lain dengan cara
bergantian. Aktivitas multitasking tipe
sequential merupakan aktivitas yang
membutuhkan kemampuan fokus dan
perhatian saat melaksanakannya. Contoh
aktivitasnya adalah mengetik tugas lalu
beralih ke tugas lain untuk mengoreksi
pekerjaan, menunggu air masak sambil
membaca buku.

Menurut Salvucci dan Taatgen
(2011) aktivitas multitasking adalah
aktivitas yang  membantu  dan
meningkatkan produktivitas manusia
secara efisien dan efektif. Aktivitas
manusia tidak bisa terlepas dari tindakan
multitasking karena multitasking dapat
membantu mempercepat pengerjaan
tugas atau sarana penyegaran dari tugas
ataupun sekedar hiburan. Bekerja sambil
mendengarkan musik seringkali

dilakukan oleh sebagian besar orang.
Aktivitas multitasking dalam artikel ini
adalah mengerjakan aktivitas bersamaan
atau berpindah mengerjakan tugas lain
yang tidak ada hubungannya dengan
tugas utama. Aktivitas multitasking tidak
hanya dilihat dari sudut pandang ilmu
psikologi. Beberapa disiplin ilmu juga
banyak meneliti mengenai multitasking
seperti  pedagogi, ilmu komputer,
ekonomika dan bisnis, serta sumber daya
manusia.

Metode

Artikel ini berasal dari kumpulan
penelitian mengenai multitasking yang
dicari melalui penelusuran Google
Cendikia dengan beberapa kata kunci
dari 10 tahun terakhir mulai tahun 2009-
2019. Kata kunci pertama menggunakan
“multitasking and performance” dengan
hasil penelusuran artikel sebanyak
101.00 artikel. Kata kunci kedua adalah
“multitasking in psychology” ditemukan
40.300 artikel. Kemudian dari temuan
artikel tersebut kembali disaring untuk
menemukan jurnal yang sesuai dengan
pengertian multitasking yang dimaksud
dalam penelitian ini. Artikel juga
disaring berdasarkan metode dan
variabel yang ingin dikaji yaitu
performasi. Berdasarkan hasil
penyaringan terdapat beberapa artikel .
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Hasil
Tabel 1
Peneliti Tahun N Variabel Disiplin
lImu
End, Worthman & 2010 71 Dering telpon, kinerja kerja  Psikologi
Wetterrav
Ellis, Daniels 2010 62 Multitasking, penilaian Pendidikan
&Jauregui Kinerja
Zivcakova 2011 145  Multitasking, interaksi Pendidikan
belajar dengan teknologi
Lee, Lin & Robertson 2011 130  Multitasking, belajar Media dan
teknologi
Barks, Searight& 2011 37 Mengirim pesan, kinerja Pedagogi
Ratwik belajar dan
psikologi
Junco & Cotten 2012 3866 Multitasking, kinerja belajar Komputer
dan
Pendidikan
Le, Haller, Langer & 2012 75 Mindful flexibility, media Psikologi
Courvoisier Multitasking
Sanbonmatsu, Strayer, 2013 310 Kemampuan multitasking, Psikologi
Ward-Medeira, persepsi multitasking,
Watson kemampuan untuk
memahami sensasi
Wetherell & Carter 2013 20 Beban kerja dan reaksi Psikologi
stress biopsikologi
Russ & Crews 2014 643  Multitasking, kinerja Sumber
organisasi daya
manusia
Dietz & Henrich 2014 99 Mengirim pesan, distraksi Komputer
belajar dan ilmu
perilaku
manusia
Park 2014 35 Mutitasking, distraksi Pendidikan
belajar
Adler &  Finch- 2015 636  Multitasking, kinerja kerja lImu
Benbunan komputer
Srna, Schrift & 2017 120  Multitasking, kinerja kerja ~ Psikologi
Zauberman
Rosen, et al... 2018 216  Peran fungsi eksekutif otak  Psikologi
dan kecemasan teknologi,
penggunaan teknologi,
kebiasaan multitasking
Demirbilek & Talan 2017 121  Mutltitasking di media Pendidikan

sosial dan kinerja akademik
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Pembahasan

Berdasarkan hasil dari beberapa
riset, multitasking dianggap memberikan
dampak buruk pada kinerja kerja (End,
Worthman &Worthray, 2010; Ellis,
Daniels & Jauregui,2011; Russ & Crews,
2014; Adler & Finch-Benbunan, 2015),
kinerja belajar karena adanya distraksi
dalam perhatian sehingga menghasilkan
buruknya kinerja akademik (Park, 2014 ;
Diets & Henrich, 2014; Demirbilek &
Talan, 2017) dan  menghasilkan
permasalahan psikologis yang
berdampak pada stress dan kecemasan
(Wethereller & Carter,2013; Rosen
dkk,2018). Hal ini ditandai dengan
adanya produktivitas kerja  yang
menurun, turunnya nilai akademik
siswa, serta permasalahan reaksi
psikologis.

Multitasking dalam bekerja
dianggap  menurunkan  performasi
belajar dan bekerja adalah aktivitas
mengirim  dan  membalas  pesan,
membuka media sosial seperti instagram
dan Facebook untuk membalas komentar
atau mengunggah kiriman, menelpon
dan membalas email. Aktivitas
membalas chat ataupun membuka media
sosial merupakan aktivitas yang sering
dilakukan oleh para pelajar dan pekerja.
Junco dan Cotton (2012) melakukan
survei pada 1774 siswa menunjukkan
rata-rata siswa menghabiskan waktu 1
jam 41 menit untuk melakukan aktivitas
multitasking seperti membalas email,
menelpon, melakukan selancar di mesin
pencarian dan membuka media sosial.

Aktivitas  multitasking ~ dalam
bersosial media sambil mengerjakan
tugas utama dianggap bukanlah aktivitas
produktif. Park (2014) melaporkan

82,4% pelajar menggunakan media
sosial untuk mencari informasi di luar
perkuliahan sehingga menyebabkan
prokrastinasi dan mudahnya terdistraksi.
Russ dan Crews (2014) melakukan
survey pada 175 siswa menunjukkan
rata-rata diperlukan waktu kurang lebih
9 menit untuk kembali fokus pekerjaan
utama setelah berganti dari pekerjaan.

Penelitian melaporkan aktivitas
multitasking  berpengaruh  terhadap
kemampuan fungsi kognitif seperti
perhatian, konsentrasi, daya fokus dan
ingatan. Menurut Pietz dan Henrich
(2014), aktivitas berkiriman pesan saat
memperhatikan pelajaran cenderung
mengalami hambatan dalam memproses
informasi belajar. Penelitian dari Barks,
Searight dan Ratwik (2011)
menunjukkan membalas pesan sambil
memperhatikan perkuliahan
mengakibatkan kesulitan dalam
memanggil memori pelajaran yang
tadinya dijelaskan.

Berdasarkan hasil riset tersebut
dapat disimpulkan distraksi melakukan
aktivitas  bersosial media selama
mengerjakan tugas utama berdampak
pada hambatan fungsi kognisi otak.
Zivcakova (2011) melaporkan aktivitas
multitasking ~ cenderung  membuat
individu melewati informasi yang
penting,

Adler dan Finch Benbunan (2015)
melaporkan individu yang sering
melakukan pengalihan dari tugas utama
dan mengerjakan tugas bersamaan
memiliki kesulitan dalam mengerjakan
tugas utama. Riset dari Zivcakova (2011)
menunjukkan  perilaku  multitasking
membuat individu cenderung
menghilangkan atau melewati informasi
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penting sehingga mempengaruhi kinerja
kerja.  Multitasking  menyebabkan
adanya beban kerja, ketika beban kerja
dipersepsikan sebagai ancaman dapat
menimbulkan stress pada individu
(Wetherell & Carter,2013).

Russ dan Crews (2014) melaporkan
72% partisipan penelitiannya mengaku
dapat mengerjakan pekerjaan
multitasking sebanyak dua sampai tiga
pekerjaan sekaligus, namun hanya 30%
mengaku melakukan pekerjaan yang
produktif. Survei dari Russ dan Crews
memberikan pandangan bahwa
multitasking dapat dilakukan oleh semua
orang, namun tidak semua orang dapat
melakukan pekerjaan tambahan yang
produktif. Aktivitas yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan utama
seperti membalas email, menelpon,
mengirim kiriman ke media sosial
ataupun melakukan pencarian di mesin
pencarian dapat menyebabkan pekerjaan
utama terhambat.

Penelitian Zivcakova  (2011)
menunjukkan aktivitas multitasking
tidak sepenuhnya buruk, individu yang
mampu mengerjakan tugas bersamaan
dengan satu tujuan dapat menghasilkan
performasi yang baik. Le, Haller, Langer
dan Courvoiseier (2012) melakukan
penelitian tiga kelompok dengan tiga
perlakuan, satu kelompok
memperhatikan materi sambil membalas
pesan chat, kelompok kedua diberikan
tugas untuk memperhatikan materi
sambil mencatat dan kelompok kontrol
yang tidak diberi perlakuan apapun.
Hasil penelitian menunjukkan kelompok
yang diberikan tugas multitasking
mempehatikan materi sambil mencatat
memiliki hasil akademik yang baik
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daripada kelompok lainnya.
Sanbotmatsu dan  Strayer (2013)
melaporkan multitasking dapat
menghasilkan performasi baik
tergantung  siapa  individu  yang
mengerjakan multitasking. Kemampuan
individu yang terbiasa dengan pekerjaan
multitasking dan mampu membuat
prioritas dapat menghasilkan performasi
yang baik

Gender tidak bisa menjadi salah satu
faktor penguat multitasking
menghasilkan perfomansi yang baik.
Hipotesis  beranggapan  perempuan
memiliki kemampuan multitasking yang
lebih baik daripada laki-laki. Penelitian
melaporkan gender tidak mempengaruhi
efektivitas multitasking terhadap kinerja
kerja (Strayer, 2013; Zivcakova, 2011).

Menurut  Scrna,  Schrift dan
Zauberman (2017) individu yang
mempersepsikan dirinya bisa melakukan
multitasking ~ dapat  menghasilkan
performasi kerja yang baik dibandingkan
individu yang beranggapan tidak mampu
mermpesepsikan sebagai pekerja yang
multitasking. Le, Haller, Langer dan
Caurvoiser (2015) mindful multitasking
sebagai aktivitas yang menyadari dan
melakukan kebermaknaan atas tugas
yang diberikan dapat menjadi faktor
peningkatan kinerja kerja.

Penelitian mengenai multitasking di
Indonesia  sepanjang  pengetahuan
peneliti  belum terpublikasi dalam
laporan jurnal ilmiah. Fenomena
mengenai multitasking menjadi
perhatian besar di bidang industri dan
pendidikan.  Hasil ulasan penelitian
melaporkan  multitasking ~ memiliki
dampak buruk pada perfomansi kerja.
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Variabel dalam penelitian yang
tidak diperhitungkan dalam beberapa
riset yang ditampilkan dalam artikel ini
adalah kecerdasan, persepsi terhadap
tugas, keahlian/pengalaman individu.
Usia partisipan penelitian berasal dari
kalangan pelajar dengan rentang usia 18-
30 tahun. Berdasarkan ulasan penelitian
terdahulu, untuk peneliti selanjutnya ada
baiknya untuk  mempertimbangkan
variabel lain yang diduga mempengaruhi
multitasking seperti tingkat kecerdasan,
pendidikan, kematangan emosi ataupun
keahlian.

Kesimpulan

Multitasking adalah pekerjaan yang
mengerjakan dua atau tiga tugas dalam
waktu bersamaan. Penelitian
melaporkan aktivitas multitasking dapat
menghambat dan memperburuk kinerja
kerja karena menyebabkan
permasalahan pada atensi, ingatan dan
daya fokus. Aktivitas multitasking dapat
menghasilkan performasi baik jika
individu mampu memahami dan
menyadari tugas yang diberikan.

Penelitian sebelumnya melaporkan
gender tidak mempengaruhi efektivitas
dari multitasking. Hal yang
mempengaruhi efektivitas multitasking
terhadap performasi kerja berdasarkan
penelitian sebelumnya adalah persepsi
terhadap multitasking dan kemampuan
untuk memaknai pekerjaan. Penelitian
sebelumnya tidak memperhitungkan
variabel kecerdasan yang mempengaruhi
efektivitas multitasking terhadap Kinerja
kerja.
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Abstrak. Kondisi yang dimiliki anak Autism Spectrum Disorder (ASD)
berbeda dengan anak normal pada umumnya, sehingga membuat orang tua
perlu menyesuaian diri dengan kondisi anaknya tersebut. Hal ini orang tua
diharapkan mampu menyesuaikan dirinya dalam mendidik, mengasuh dan
merawat anaknya dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penyesuaian diri dan menemukan aspek-aspek serta faktor-
fakor yang mendukung penyesuaian diri orang tua yang memiliki anak
dengan gangguan Autism Spectrum Disorder (ASD) di Pusat Layanan Autis
Kota Denpasar. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini menggunakan narasumber yaitu dua
orang tua yang memiliki anak dengan gangguan Autism Spectrum Disorder
(ASD) di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar. Hasil yang didapat dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa kedua orang tua dapat melakukan
penyesuaian diri terhadap kondisi anaknya yang mengalami ASD dengan
mengacu pada keempat aspek dari penyesuaian diri dan empat faktor yang
mendukung penyesuaian diri.

Kata Kunci: Orang Tua, Penyesuaian Diri, Pusat Layanan Autis Kota
Denpasar, Kualitatif: Studi Kasus.

Abstract. The condition of a child with Autism Spectrum Disorder (ASD)
is different from normal children in general, so it makes parents need to
adjust to the condition of the child. It is expected that parents can adjust
themselves in educating and caring for their children properly. This study
aims to describe the adjustment of aspects and also to find factors that
support the adjustment parents who have children with Autism Spectrum
Disorder (ASD) at the Autism Service Center in Denpasar. This study uses a
qualitative research which is a case study approach. Researchers used two
parents who have children with Autism Spectrum Disorder (ASD) as
informants at the Autism Service Center in Denpasar. The results obtained
in this study indicate that both parents can make adjustments to the
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condition of their children who experience ASD by referring to the four
aspects of adjustment and four factors that support adjustment.
Keywords: Parents, Self-Adjustment, Denpasar City Autism Service

Center, Qualitative: Case Study.

Pendahuluan

Kehidupan di lingkungan
masyarakat tidak jarang kita menjumpai
anak biasa atau normal dan anak
berkebutuhan khusus (ABK). Anak
berkebutuhan Khusus (ABK)
didefinisikan  sebagai anak yang
memerlukan pendidikan dan layanan
Khusus untuk mengembangkan potensi
kemanusiaan mereka secara sempurna.
Adapun jenis dari ABK, diantaranya
yaitu anak retardasi mental, anak tidak
mampu belajar, anak dengan gangguan
emosional, anak dengan gangguan
bahasa dan  wicara, mengalami
disabilitas dan autis. Autis merupakan
salah satu jenis ABK yang sering
disebut dan dimengerti kebanyakan
orang (Hadis, 2006). Autis merupakan
gangguan proses perkembangan yang
terjadi dalam tiga tahun pertama yang
menyebabkan gangguan pada bahasa,
kognitif, sosial dan fungsi adaptif,
sehingga anak-anak tersebut semakin
lama  tertinggal  perkembangannya
dibandingkan  teman-teman  seusia
mereka (Sujarwanto, 2005).

Orang tua yang mendapati salah
satu dari anaknya mengalami
berkebutuhan khusus akan mengalami
perubahan yang lebih kompleks dan
lebih berat baik dari segi fisik maupun
psikis, sehingga diharapkan orang tua
perlu melakukan penyesuaian diri
terhadap kondisi anaknya
(Mangunsong, 2009). Orang tua perlu
memiliki informasi yang benar terkait
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dengan keadaan yang dialami anaknya,
cara penanganan yang tepat untuk
gangguan Autism Spectrum Disorder
(ASD) dan menjalankan peran serta
fungsi mereka dengan baik. Orang tua
juga  perlu untuk  mempelajari
keterampilan dan pengetahuan baru
terkait gangguan ASD yang diperlukan
dalam  mendidik, mengasuh  dan
membimbing anaknya tersebut. Pada
umumnya, orang tua yang memiliki
anak dengan gangguan ASD akan
mengalami  suatu  hambatan atau
tantangan yang lebih besar dalam
merawat anaknya karena anak dengan
gangguan ASD memiliki perilaku yang
membuat orang tua harus ekstra dalam
pengasuhan (Chodidjah & Kusumasari,
2018).

Orang tua yang memiliki anak
dengan  gangguan  ASD  sering
berhadapan dengan begitu banyak
permasalahan. Permasalahan tersebut
tidak hanya berasal dari anak, tetapi
juga bercampur dengan masalah-
masalah lainnya yang dapat membebani
orang tua. Permasalahan yang dialami
oleh orangtua yang memiliki anak ASD
seperti  masalah  perilaku  anak,
kemampuan anak, masalah biaya yang
diperlukan, pendidikan dan terapi, serta
masalah hubungan dengan anggota
keluarga yang lain atau kurang adanya
dukungan sosial yang menyebabkan
stres (Ginanjar, 2002), sehingga orang
tua perlu untuk melakukan penyesuaian
diri agar mampu mengupayakan usaha
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yang tidak mengenal menyerah untuk
mengoptimalkan potensi anaknya.
Penyesuaian diri dilakukan oleh
orang tua yang memiliki anak dengan
gangguan ASD sebagai interaksi yang
kontinu dengan diri sendiri, yaitu apa
yang telah ada pada diri sendiri, tubuh,
perilaku, pemikiran serta perasaan
dengan orang lain dan dengan
lingkungan (Kumalasari & Ahyani,
2012). Proses penyesuaian diri bukanlah
suatu proses yang mudah dilalui bagi
sebagian orang tua yang memiliki anak
dengan gangguan ASD. Hal ini
disebabkan karena adanya hambatan-
hambatan dalam penyesuaian diri yaitu
munculnya reaksi emosi yang negatif
seperti merasakan stres dan kurangnya
pengaturan dalam emosional seperti
marah-marah dan kesal (Safaria, 2004).
Hambatan dalam penyesuaian diri
ini didukung dengan hasil wawancara
yang dilakukan kepada dua orang tua
yang memiliki anak dengan gangguan
ASD di PLA Kota Denpasar. Dari hasil
wawancara, didapatkan bahwa orang
tua (TU) mengatakan bahwa anaknya
sulit untuk diatur dan ia sempat
mengalami stres. Pada orang tua (IK)
mengatakan bahwa ia sering merasa
kesal dan marah terhadap anaknya.
Jumlah kasus penyandang ASD
mengalami peningkatan di tahun 2012
yang cukup memprihatinkan dengan
rasio 1 : 88 orang anak yang mengalami
ASD. Pada tahun tersebut, jumlah
penduduk Indonesia mencapai 237,5
juta orang dengan laju pertumbuhan
1,14%. Pada tahun 2013, diperkirakan
terdapat lebih dari 112.000 anak yang
mengalami ASD dalam usia 5-19 tahun
(Syahrir, 2012). Angka kejadian ASD di

provinsi Bali mencapai 5,8% setiap
tahunnya. Jumlah data anak yang
mendapatkan pelayanan di PLA Kota
Denpasar di tahun 2020 yaitu sebanyak
58 orang (Laporan Data PLA, 2020).
Hal tersebut menunjukkan bahwa cukup
banyak terdapat anak-anak yang
menjadi penyandang ASD. Motivasi
awal berdirinya Pusat Layanan Autis
(PLA) yang dulunya bernama Pusat
Tumbuh Kembang Anak Berkebutuhan
Khusus (PTK-ABK) Kota
Denpasardatang dari Ibu Walikota
Denpasar, lda Ayu Selly Fajarini, S.E
yang merupakan Ketua Tim Penggerak
PKK Kota Denpasar. Beliau tergugah
melihat semakin banyaknya ditemui
anak-anak berkebutuhan khusus dan
jumlahnya cenderung meningkat dari
waktu ke waktu (Tim PLA Direktorat
PKLK Dikdas, 2013).

Berdasarkan fenomena semakin
banyaknya ditemui anak-anak
penyandang ASD dan jumlahnya
cenderung meningkat dari waktu ke
waktu, maka penulis tertarik melakukan
penelitian mengenai penyesuaian diri
orang tua yang memiliki anak dengan
gangguan ASD di PLA Kota Denpasar
dikarenakan kondisi anak ASD berbeda
dengan anak normal pada umumnya,
sehingga orang tua perlu menyesuaian
diri dengan kondisi anaknya tersebut.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Fenomenologi
merupakan studi yang mempelajari
mengenai fenomena, segala hal yang
muncul dalam pengalaman individu,
cara individu mengalami sesuatu, dan
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makna yang individu miliki dalam
pengalamannya. Fokus  perhatian
fenomena  tidak hanya  sekedar
fenomena, akan tetapi pengalaman
sadar dari sudut pandang orang pertama
atau yang mengalaminya secara
langsung (Kuswarno, 2009).

Teknik pengambilan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Unit analisa dalam penelitian ini yaitu
penyesuaian diri orang tua Yyang
memiliki anak dengan gangguan
Austism  Spectrum Disorder (ASD)
dengan unit amatan di Pusat Layanan
Autis (PLA) Kota Denpasar. Adapun
karakteristik unit yang akan diamati
yaitu orang tua yang memiliki anak
dengan gangguan ASD di PLA Kota
Denpasar yang menjalankan kelas atau
terapi di Pusat Layanan Autis (PLA)
Kota Denpasar.

Sumber infomasi yang digunakan
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
yaitu narasumber penelitian adalah dua
orang tua (selanjutnya disebut dengan
Orang Tua 1 dan Orang Tua 2) yang
memiliki anak dengan gangguan ASD
di PLA Kota Denpasar dan informan
penelitian yaitu satu orang terdekat
(keluarga) dari masing-masing
narasumber. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data model Miles dan
Huberman (dalam Herdiansyah, 2015)
yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian  data dan  penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Teknik
validasi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini yaitu triangulasi metode.
Triangulasi metode berarti penulis
menggunakan teknik pengumpulan data
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yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama dengan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi
untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama (Sugiyono, 2012).

Hasil dan Pembahasan

Pada aspek kematangan emosional,
kedua orang tua memiliki kematangan
emosional. Hal ini ditunjukkan pada
Orang Tua 1 dan Orang Tua 2 ketika
sama-sama mampu dalam mengontrol
emosi dan bersabar saat merawat
anaknya yang mengalami gangguan
ASD. Sabar dan menahan emosi ini
mengacu pada penyesuaian diri positif
yaitu tidak menunjukkan adanya
ketegangan emosional yang berlebihan,
mekanisme pertahanan yang salah dan
adanya frustasi pribadi (Fatimah, 2006).
Kemudian kedua orang tua juga sama-
sama mampu dalam menunjukkan
perasaan jengkel, senang dan bangga
terhadap anaknya. Hal ini mengacu
pada pernyataan dari Desmita (2011)
bahwa individu harus dapat mengontrol
tingkat emosi dalam diri agar terjadi
keseimbangan emosi yang baik. Hal ini
dapat terlihat ketika individu mampu
untuk santai, gembira dan menyatakaan
kejengkelan.  Kedua orang tua
menampilkan kematangan emosional
yang baik, hal ini terlihat dari sikap
penguasaan diri secara positif, sehingga
dapat berespon yang tepat pada situasi-
situasi yang emosional. Hal ini berguna
agar individu dapat menyelaraskan diri
dengan tuntutan sosial yang dihadapi
(Sunarto  dan Hartono,  2013).
Kemampuan dalam mengontrol emosi,
mampu berpikir realistik, memahami
diri sendiri, dan mampu menempatkan
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emosi di saat dan tempat yang tepat
merupakan salah satu  pendukung
terbentuknya penyesuaian diri
seseorang (Sutirna, 2014).

Pada aspek kematangan intelektual,
kedua orang tua memiliki kematangan
intelektual. Dalam kematangan
intelektual, kedua orang tua memiliki
kesamaan dan juga perbedaan dalam
menambah wawasan dirinya.
Persamaannya, Orang Tua 1 dan Orang
Tua 2 sama-sama berusaha dalam
menambah wawasan dirinya dengan
berusaha mencari informasi mengenai
pengobatan dan tempat terapi kepada
orang lain. Kemudian adapun cara yang
berbeda-beda dilakukan oleh masing-
masing orang tua yaitu Orang Tua 1
juga menambah wawasan dirinya
dengan membaca buku-buku, mengikuti
seminar-seminar terkait anak ASD dan
meminta saran atau petunjuk dengan
mengkomunikasikanya pada keluarga
dan teman. Pada Orang Tua 2, mereka
juga menambah wawasan dirinya
dengan melakukan konsultasi dengan
bunda-bunda di PLA terkait kondisi
anaknya.

Luasnya wawasan dan pengetahuan
yang  dimiliki  seseorang  dapat
memudahkan dirinya untuk melakukan
penyesuaian diri dalam situasi apapun
dan tahu bagaimana
mengoperasionalkan  tahapan-tahapan
yang hendak dilakukannya (Surya,
2009). Kedua orang tua tersebut juga
telah mampu memahami anaknya, baik
Orang Tua 1 vyaitu dalam cara
memahami bahasa yang dimaksudkan
anaknya ataupun pada Orang Tua 2
yaitu dalam cara menegur atau
menasihati  anaknya agar mau

mendengarkan. Kedua orang tua
memiliki kematangan intelektual karena
individu mampu untuk mencapai
wawasan tentang diri sendiri, yang
nantinya hal ini akan berpengaruh
ketika individu mencoba memahami
orang lain dan keragamannya. Individu
diharapkan untuk mampu mengambil
keputusan dalam hidupnya sendiri dan
pengambilan keputusan yang tepat akan
memberi dampak keterbukaan dalam
mengenal lingkungan dimana individu
hidup (Desmita, 2011).

Kemudian pada aspek kematangan
sosial, kedua orang tua memiliki
kematangan sosial. Hal ini ditunjukkan
pada Orang Tua 1 dan Orang Tua 2
yang sama-sama mampu menjalin
hubungan baik dengan orang lain.
Kedua orang tua mampu memiliki relasi
yang baik dengan orang-orang di
lingkungan PLA maupun di lingkungan
tempat tinggalnya, Orang Tua 1 sering
melakukan konsultasi dengan bunda-
bunda di PLA dan begitu pula dengan
Orang Tua 2. Selain itu, Orang Tua 2
juga sering melakukan konsultasi
dengan orang tua lain yang sama-sama
memiliki anak ASD serta berperan aktif
dalam kegiatan yang diadakan oleh
PLA.

Kedua orang tua juga memiliki
relasi yang baik di lingkungan tempat
tinggal, tetangga dari kedua orang tua
tersebut memahami dan mengerti terkait
kondisi anak mereka dan tidak pernah
mengalami masalah. Kedua orang tua
memiliki kematangan sosial karena
memiliki hubungan interpersonal yang
baik berkaitan dengan hakekat individu
sebagai makhluk sosial, yang sejak lahir
tergantung pada orang lain. Individu
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yang memiliki penyesuaian diri yang
baik mampu membentuk hubungan
dengan cara yang berkualitas dan
bermanfaat (Haber dan Runyon, 1984).
Kemampuan individu untuk mampu
terlibat dalam partisipasi sosial yang
ada disekitar individu bertujuan untuk
dapat menjalin kerja sama dengan orang
lain. Dengan individu mampu bekerja
sama dengan berbagai macam sifat
orang lain, maka individu mampu untuk
bersikap toleransi terhadap berbagai
perbedaan orang lain, sehingga akan
timbul keakraban dalam pergaulan
individu  (Desmita, 2011). Jadi
kematangan sosial pada kedua orang tua
tersebut dapat dikatakan telah terbentuk
dan mendukung proses penyesuaian
diri.

Pada aspek tanggung jawab, kedua
orang tua memiliki sikap tanggung
jawab. Hal ini ditunjukkan pada Orang
Tua 1 dan Orang Tua 2 yang sama-sama
mampu menunjukkan sikap tanggung
jawab dengan berusaha melakukan yang
terbaik untuk anaknya, baik dari segi
pengobatan atau terapi agar anaknya
mengalami perubahan yang lebih baik
kedepannya, mengantar jemput anaknya
tepat waktu dan memenuhi kebutuhan
serta  keperluan anaknya dalam
mengikuti  terapi  ataupun  dalam
kehidupan sehari-hari. Kedua orang tua
memiliki  tanggung jawab  karena
individu mampu untuk
mempertanggung  jawabkan  setiap
tindakan, hal ini membuat individu
mampu untuk bersikap produktif dalam
mengembangkan diri sendiri sehingga
lebih terencana dengan hal-hal matang
kedepannya dan melaksanakan rencana
tersebut secara fleksibel. Individu
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mampu untuk sadar akan etika dan
bersikap jujur serta mampu untuk
melihat perilaku dari segi konsekuensi
atas dasar sistem nilai, maka akan
terbentuk kemampuan bertindak secara
independen terhadap individu (Desmita,
2011). Jadi sikap tanggung jawab pada
kedua orang tua terbentuk dan hal ini
mendukung penyesuaian diri.

Berdasarkan  penjabaran  aspek-
aspek penyesuaian diri di atas,
menunjukkan bahwa kedua orang tua
sama-sama memenuhi empat aspek
penyesuaian diri yang terdiri dari
kematangan emosional, kematangan
intelektual, kematangan sosial dan
tanggung jawab. Aspek-aspek
penyesuaian diri ini berinteraksi secara
kontinu dengan diri sendiri, yaitu apa
yang telah ada pada diri sendiri, tubuh,
perilaku, pemikiran serta perasaan,
dengan orang lain dan dengan
lingkungan (Kumalasari & Ahyani,
2012).

Dalam melakukan penyesuaian diri,
kedua orang tua terbantu dengan adanya
faktor-faktor pendukung penyesuaian
diri yaitu adanya faktor kepribadian,
kedua orang tua sama-sama memiliki
faktor kepribadian dengan sub faktor
yang sama pula yaitu pengaturan diri,
realisasi diri dan intelegensi. Pada
faktor kepribadian dengan sub faktor
pengaturan diri, Orang Tua 1 yaitu pada
ayah melakukan pengaturan diri dengan
menahan emosi dan  menanggapi
anaknya dengan penuh kesabaran dan
begitu pula dengan ibunya yang juga
bersabar, menahan dan mengontrol
emosi serta selalu mengalah terhadap
anaknya. Pada Orang Tua 2, ayah
menunjukkan sikap pengaturan diri
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dengan dapat menerima  kondisi
anaknya tersebut dan ibunya pun
menunjukkan sikap menahan emosi
dengan mendiamkan anaknya terlebih
dahulu dan kemudian memeluknya
ketika tantrum. Hal ini didukung dengan
pernyataan dari Desmita (2011) bahwa
kematangan suasana kehidupan
emosional bagi individu, hal ini sangat
berpengaruh untuk dapat individu
menjalin kebersamaan dengan orang
lain. Individu harus dapat mengontrol
tingkat emosi dalam diri agar terjadi
keseimbangan emosi yang Dbaik.
Keseimbangan emosi yang baik dapat
memperlihatkan sikap dan perasaan
terhadap kemampuan dan kenyataan diri
sendiri. Selain itu Schneiders (1964)
juga mengatakan bahwa pengaturan diri
sama pentingnya dengan  proses
penyesuaian diri dan pemeliharaan
stabilitas mental, kemampuan untuk
mengatur diri dan mengarahkan diri.
Kemampuan mengatur diri  dapat
mencegah penyimpangan kepribadian.
Kemampuan pengaturan diri dapat
mengarahkan  kepribadian  normal
mencapai  pengendalian  diri  dan
realisasi diri. Dalam hal ini kedua orang
tua melakukan pengaturan diri sehingga
dapat mendukung penyesuaian diri.
Selanjutnya pada faktor
kepribadian dengan sub faktor realisasi
diri, Orang Tua 1 yaitu ayah dan ibu
sama-sama melakukan realisasi diri
dengan bertanggung jawab secara nyata
membawa dan memeriksakan anaknya
ke berbagai tempat pengobatan atau
membawa anaknya untuk terapi,
memenuhi keperluan dalam terapi dan
kebutuhan hidup sehari-hari, mengantar
jemput anaknya ketika mengikuti terapi

dan ikut berperan dalam kegiatan yang
diadakan di PLA. Pada Orang Tua 2,
ayah dan ibu sama-sama menunjukkan
sikap realisasi diri dengan bertanggung
jawab secara nyata membawa dan
memeriksakan anaknya ke berbagai
tempat pengobatan atau membawa
anaknya untuk terapi, menyiapkan
peralatan keperluan terapi, mengantar
anaknya untuk terapi, melakukan
sharing dengan orang tua lain yang juga
memiliki anak dengan gangguan ASD,
mengikuti workshop mengenai anak
ASD dan berperan dalam kegiatan yang
diadakan di PLA. Pengaturan diri
melibatkan potensi dan kemampuan ke
arah realisasi diri. Proses penyesuaian
diri dan pencapaian hasilnya secara
bertahap sangat erat hubungannya
dengan perkembangan kepribadian.
Perkembangan kepribadian berjalan
normal sepanjang masa kanak-kanak
dan remaja, di dalamnya tersirat potensi
dalam bentuk sikap, tanggung jawab,
penghayatan nilai-nilai, penghargaan
diri dan lingkungan, serta karakteristik
lainnya menuju pembentukan
kepribadian dewasa, dari situlah unsur-
unsur yang mendasari realisasi diri
(Schneiders, 1964). Dalam hal ini kedua
orang tua melakukan realisasi diri yang
dapat membantu proses penyesuaian
diri.

Selanjutnya, faktor kepribadian
dengan sub faktor intelegensi pada
Orang Tua 1 yaitu ayah memiliki
prinsip bahwa semasih terdapat suatu
cara, solusi atau petunjuk yang
diberikan orang lain baik teman atau
keluarga, ia akan terus mengikuti dan
menjalani arahan tersebut agar anaknya
dapat mengalami perubahan yang lebih
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baik kedepan dan selalu berpikir positif.
Individu yang memiliki konsep diri
yang positif akan mampu menyesuaikan
diri dan menyenangkan dibandingkan
dengan individu yang memiliki konsep
diri yang buruk (Soeparwoto, 2004).

Ibu menunjukkan sikap menambah
wawasan diri dengan membaca-baca
buku dan mengikuti seminar terkait
anak ASD. Jika pada Orang Tua 2, ayah
menambah wawasan dirinya dengan
mencari informasi ke orang lain
mengenai pengobatan atau terapi untuk
anaknya,  kemudian  ibu  dapat
memahami cara menanggapi anaknya
ketika mengalami tantrum, membuat
keputusan untuk berhenti bekerja
sebagai SPG (Sales Promotion Girl)
dan memilih bekerja dari rumah, serta
menambah  wawasan diri  dengan
mencari  informasi terkait kondisi
anaknya di Google dan melakukan
sharing dengan orang tua lain yang juga
memiliki anak ASD. Kemampuan
pengaturan diri sesungguhnya muncul
tergantung pada kualitas dasar lainnya
yang penting peranannya dalam
penyesuaian  diri, yaitu  kualitas
intelegensi. Tidak sedikit baik buruknya
penyesuaian diri seseorang ditentukan
oleh kapasitas intelektualnya.
Intelegensi  sangat  penting  bagi
perolehan  perkembangan  gagasan,
prinsip dan tujuan memainkan peranan
penting dalam proses penyesuaian diri
(Schneiders, 1964). Kedua orang tua
menunjukkan sikap dalam menambah
wawasan diri dan juga perkembangan
gagasan serta prinsip diri yang dapat
mendukung penyesuaian diri.

Dalam faktor proses belajar, kedua
orang tua memiliki faktor ini dengan
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sub faktor yaitu belajar dan determinasi
diri. Hal ini didukung oleh pernyataan
dari Ali dan Asrori (2009) yaitu mental
sehat merupakan sebuah syarat dalam
mencapai penyesuaian diri yang baik,
tetapi jika memiliki unsur penting
dalam pendidikan vyaitu belajardan
determinasi diri, maka akan
memberikan respon yang baik dalam
penyesuaian diri individu. Pada faktor
proses belajar dengan sub faktor belajar,
Orang Tua 1 menunjukkan sikap
memahami apa yang dimaksudkan anak
dalam  berkomunikasi, dari yang
sebelumnya orang tua belum memahami
menjadi  mengetahui  apa  yang
dimaksudkan anak. Hal tersebut
ditunjukkan ketika anak mengatakan
kata “ea” yang dimaksudkan adalah
buku pekerjaan rumahnya. Orang tua 2
menunjukkan sikap memahami cara
menegur anaknya agar anaknya mau
mendengarkannya. Orang tua
memahami  bahwa anaknya akan
mendengarkan nasihat atau teguran
mereka jika mereka mengucapkan
dengan lantang atau dengan volume
suara yang agak keras. Hal ini didukung
oleh pernyataan dari Schneiders (1964)
bahwa kemampuan belajar merupakan
unsur penting dalam penyesuaian diri
individu karena pada umumnya respon-
respon dan sifat-sifat kepribadian yang
diperlukan  bagi  penyesuaian diri
diperoleh dan menyerap ke dalam
individu melalui proses belajar. Kedua
orang tua melakukan proses belajar
sehingga dapat membantu proses
penyesuaian diri.

Pada faktor proses belajar dengan
sub faktor determinasi diri, Orang Tua 1
memiliki ~ harapan  untuk  dapat
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membawa anaknya mengikuti kursus
atau kelas mewarnai dan melukis agar
kemampuan anaknya semakin terasah
dengan baik, memiliki harapan agar
anaknya dapat mandiri kedepannya dan
dapat lancar dalam berbicara serta
memiliki harapan agar anaknya kelak
dapat menikah dan mendapat jodoh
yang baik. Pada Orang Tua 2, mereka
berharap agar anaknya sebelum
memasuki usia sepuluh tahun telah
dapat berbicara dan juga memiliki
harapan agar anaknya dapat mandiri.

Sesungguhnya, individu  harus
mampu menentukan dirinya sendiri
untuk melakukan proses penyesuaian
diri. Ini menjadi penting karena
determinasi diri merupakan faktor yang
sangat kuat yang digunakan untuk
kebaikan  atau  keburukan  untuk
mencapai penyesuaian diri secara tuntas
atau bahkan untuk merusak diri sendiri
(Schneiders, 1964). Kedua orang tua
memiliki  harapan  kedepan untuk
anaknya yang dijadikan  sebagali
motivasi sehingga dapat mendukung
dan mencapai penyesuaian diri yang
tuntas.

Dalam faktor lingkungan, kedua
orang tua sama-sama memiliki faktor
lingkungan dengan sub faktor vyaitu
lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat.
Pada faktor lingkungan dengan sub
faktor lingkungan keluarga, Orang Tua
1 dan Orang Tua 2 sama-sama memiliki
relasi yang baik dengan keluarganya.
Orang tua melakukan komunikasi
dengan keluarga mengenai kondisi
anaknya, mulai dari mendapatkan
dukungan, saran-saran terkait kondisi
anaknya, sekolah dan lain-lain. Hal ini

didukung  oleh  pernyataan  dari
Schneiders (1964) vyaitu lingkungan
keluarga merupakan lingkungan utama
yang sangat penting atau bahkan tidak
ada yang lebih penting dalam kaitanya
dengan penyesuaian diri individu.
Unsur-unsur di dalam keluarga, seperti
interaksi orang tua dengan anak,
interaksi antar anggota keluarga, peran
sosial dalam keluarga dan lain-lain.
Pada faktor lingkungan dengan sub
faktor lingkungan sekolah, Orang Tua 1
dan Orang Tua 2 sama-sama memiliki
relasi yang baik dengan orang-orang di
lingkungan PLA. Pada Orang Tua 1,
mereka melakukan konsultasi dengan
bunda-bunda yang ada di PLA dan
begitu pula dengan Orang Tua 2. Pada
Orang Tua 2 juga melakukan konsultasi
dengan orang tua lain yang sama-sama
memiliki anak ASD serta berperan aktif
dalam kegiatan yang diadakan oleh
PLA. Sebagaimana lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah juga dapat
menjadi kondisi yang memungkinkan
berkembangnya atau terhambatnya
proses perkembangan penyesuaian diri.
Pada umumnya, sekolah dipandang
sebagai media yang sangat berguna
untuk memengaruhi kehidupan dan
perkembangan intelektual, sosial, nilai-
nilai, sikap, dan moral (Schneiders,
1964). Hal ini juga didukung oleh
pernyataan dari Soeparwoto (2004)
yaitu bahwa lingkungan sekolah yang
menjadi  lingkungan kondusif akan
sangat mendukung individu agar dapat
bertindak dalam proses penyesuaian diri
dengan lingkungannya secara selaras.
Pada faktor lingkungan dengan sub
faktor lingkungan masyarakat, Orang
Tua 1 dan Orang Tua 2 sama-sama
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memiliki relasi yang baik dengan orang-
orang di lingkungan tempat tinggal,
tetangga dari kedua orang tua tersebut
memahami dan mengerti terkait kondisi
anak mereka dan tidak pernah
mempermasalahkan hal tersebut. Hal ini
didukung oleh pernyataan dari Desmita
(2011) bahwa kematangan sosial adalah
kemampuan individu untuk mampu
terlibat dalam partisipasi sosial yang
ada disekitar individu. Hal ini agar
individu mampu untuk bersedia bekerja
sama dengan orang lain, agar terbentuk
dalam diri individu jiwa kepemimpinan
yang  dapat  diandalkan  dalam
kelompoknya. Dengan individu mampu
bekerja sama dengan berbagai macam
sifat orang lain maka individu mampu
untuk bersikap toleransi terhadap
berbagai perbedaan antara orang lain.
Maka akan timbul sebuah keakraban
dalam  pergaulan individu. Jadi
kematangan sosial yang terbentuk dari
kedua orang tua tersebut mendukung
penyesuaian diri. Kemudian didukung
juga dengan pernyataan dari Schneiders
(1964) vyaitu keluarga dan sekolah
berada di dalam lingkungan masyarakat,
lingkungan masyarakat juga menjadi
faktor yang dapat berpengaruh terhadap
perkembangan penyesuaian diri.
Konsistensi nilai-nilai, aturan-aturan,
norma, moral, dan perilaku masyarakat
akan diidentifikasikan oleh individu
yang berada dalam masyarakat tersebut
sehingga akan berpengaruh terhadap
proses perkembangan dirinya.

Selain itu, didukung juga dengan
pernyataan dari Sunarto dan Hartono
(1994)yaitu keadaan lingkungan yang
damai, tentram, penuh penerimaan,
pengertian dan mampu memberikan
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perlindungan kepada anggota-
anggotanya merupakan  lingkungan
yang akan memperlancar  proses

penyesuaian diri. Kedua orang tua
sama-sama menjalin relasi yang baik
sehingga mendukung penyesuaian diri.

Dalam faktor agama dan budaya,
hanya satu orang tua saja Yyang
menunjukkan adanya faktor tersebut
yaitu pada Orang Tua 1. Faktor agama
dan budaya yang ditunjukkan oleh
Orang Tua 1 yaitu dengan sub faktor
budaya di Bali. Orang tua 1
menggunakan cara pengobatan
tradisional yang digunakan dalam
budaya di Bali, seperti saat orang tua
mengobati anaknya dengan
menggunakan daun iying-iying yang
diketahui bahwa digunakan dalam
budaya Bali, selain itu Orang Tua 1
yang beragama Hindu memiliki budaya
untuk menggunakan pengobatan secara
niskala atau gaib. Orang tua 1 pun juga
memiliki kepercayaan bahwa hidupnya
telah ditakdirkan atau memiliki jalan
hidup berdasarkan garis tangan menurut
budaya Hindu.

Agama berkaitan dengan faktor
budaya. Agama memberikan
sumbangan  nilai-nilai, keyakinan,
praktek-praktek yang memberi makna
yang sangat mendalam, tujuan,
kestabilan dan keseimbangan hidup
individu (Schneiders, 1964). Agama dan
budaya ditunjukkan dengan adanya
kehidupan  religiusyaitu  kehidupan
kerohanian yang tercermin dalam
kehidupan keagamaan. Seseorang yang
memiliki kehidupan religius biasanya
menggunakan agama sebagai referensi
semua perilakunya, termasuk juga
dalam penyesuaian dirinya. Yusuf
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(2004) menjelaskan pada dasarnya
manusia adalah makhluk beragama
(homoreligius). Homoreligius adalah
makhluk yang memiliki rasa keagamaan
dan kemampuan untuk memahami serta
mengamalkan nilai—nilai religi, baik
yang bersifat ritual personal maupun
ibadah sosial.

Berdasarkan penjabaran faktor-
faktor yang mendukung penyesuaian
diri di atas, terdapat empat faktor yang
mendukung penyesuaian diri pada
Orang Tua 1 vyaitu faktor kepribadian,
proses belajar, lingkungan, serta agama
dan budaya, sedangkan pada Orang Tua
2 hanya tiga faktor vyaitu faktor
kepribadian, proses belajar dan
lingkungan.

Aspek-aspek penyesuaian diri dan
faktor-faktor yang mendukung
penyesuaian diri memiliki keterkaitan
yang saling memperkuat, terlihat pada
aspek kematangan emosional dibantu
dengan adanya pengaturan diri untuk
mengontrol emosi sehingga terjadinya
suatu keseimbangan emosi kedua orang
tua, aspek kematangan intelektual
dibantu dengan adanya intelegensi
untuk pengembangan gagasan dan
prinsip orang tua. Pada aspek
kematangan sosial dibantu dengan
adanya lingkungan agar tercipta sikap
bekerja sama dan partisipasi sosial
orang tua. Selanjutnya pada aspek
tanggung jawab dibantu dengan adanya
realisasi diri agar orang tua dapat
melakukan tindakan secara nyata berupa
bentuk sikap dan tanggung jawab.

Adapun temuan unik yang penulis
dapatkan dalam penelitian ini yaitu pada
Orang Tua 1 yang memiliki anak
adopsi, aspek kematangan

intelektualnya paling dominan
dibandingkan dengan aspek lainnya.
Luasnya wawasan dan pengetahuan
yang  dimiliki  seseorang  dapat
memudahkan dirinya untuk melakukan
penyesuaian diri dalam situasi apapun
dan tahu bagaimana
mengoperasionalkan  tahapan-tahapan
yang hendak dilakukannya (Surya,
2009).

Simpulan dan Saran

Simpulan yang dapat penulis buat
dalam penelitian ini yaitu kedua orang
tua mampu sabar, mengontrol emosi
dan menunjukkan perasaan yang
dirasakan baik jengkel, senang maupun
bangga agar terjadi keseimbangan
emosi yang baik ketika melakukan
penyesuaian diri. Kedua orang tua juga
menambah  wawasan diri  dengan
meminta saran pada teman atau
keluarga, berkonsultasi pada bunda-
bunda di PLA, membaca buku atau pun
mengikuti  seminar-seminar sehingga
orang tua dapat memahami anaknya.

Di lingkungan sosial, kedua orang
tua memiliki relasi yang baik dengan
orang-orang di  lingkungan PLA
maupun di lingkungan tempat tinggal,
kedua orang tua mampu menjalin relasi
yang baik agar terciptanya sikap bekerja
sama dan toleransi dalam proses
menyesuaikan diri. Kedua orang tua pun
melakukan  yang  terbaik  untuk
pengobatan anaknya dengan
membawanya terapi, mengantar dan
memenuhi kebutuhan anak sehari-hari.
Hal tersebut dilakukan kedua orang tua
agar kelak rencana yang disiapkan
matang-matang kedepan dapat
membawa dampak baik bagi kondisi
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anaknya dan anaknya dapat mengalami
perubahan yang lebih baik.

Dalam melakukan penyesuaian diri,
kedua orang tua terbantu dengan adanya
faktor  kepribadian  yaitu  dalam
melakukan  pengaturan  diri  untuk
stabilitas mental, melakukan wujud
nyata tanggung jawab terhadap anak,
memiliki perkembangan gagasan dan
prinsip. Pada faktor proses belajar juga
mendukung dalam melakukan
penyesuaian diri, orang tua belajar
memahami anak dan memiliki harapan
serta motivasi agar anaknya kelak
mengalami perubahan yang lebih baik.
Faktor lingkungan membantu
penyesuaian diri  baik lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat
agar terciptanya kerja sama dan
toleransi. Faktor agama dan budaya pun
membantu orang tua dalam memberikan
nilai-nilai, keyakinan, tujuan hidup agar
terciptanya kestabilan dan
keseimbangan hidup.

Kedua orang tua yang memiliki
anak dengan gangguan ASD di PLA
Kota Denpasar dapat melakukan
penyesuaian diri. Namun, penyesuaian
diri yang lebih baik, terlihat jelas pada
Orang Tua 1, selain memenuhi keempat
aspek penyesuaian diri, juga terdapat
faktor-faktor pendukung penyesuaian
diri salah satunya faktor agama dan
budaya yang tidak terdapat pada Orang
Tua 2.

Adapun saran yang diharapkan
penulis dapat tersampaikan kepada
pihak-pihak yang terkait seperti berikut
ini:

1. Bagi orang tua yang memiliki

anak dengan gangguan ASD
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Diharapkan mampu melakukan
penyesuaian diri pada anaknya
dengan meningkatkan intelektual
karena dalam hal ini intelektual
berperan penting dalam proses
penyesuaian diri orang tua.

2. Bagi Pusat Layanan Autis
(PLA) Kota Denpasar
Diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pelayanan, tidak hanya
memberikan pelayanan yang
optimal kepada anak, tetapi juga
mendukung dan  memotivasi
orang tua agar dapat
menyesuaikan diri dengan baik
kepada anaknya yang
mengalami ASD.

3. Bagi penulis selanjutnya
Diharapkan dapat lebih
mendalami  mengenai  faktor
agama dan budaya, sebagaimana
faktor ini merupakan salah satu
faktor yang penting dalam
proses penyesuaian diri orang
tua.
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Abstrak. Orang tua memiliki tantangan yang lebih besar dalam merawat anak
autis, karena anak autis memiliki tantangan yang membuat orang tua harus
ekstra dalam pengasuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menemukan aspek-aspek serta faktor-faktor yang mendukung regulasi emosi
orang tua yang mempunyai anak autis di PLA Kota Denpasar. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Adapun hasil penelitian ini bahwa orang tua yang mempunyai
anak autis mampu meregulasi emosinya dengan mengevaluasi dan mengubah
reaksi-reaksi emosional sehingga dapat bertingkah laku secara adaptif sesuai
dengan situasi yang terjadi yang didukung oleh keempat aspek vyaitu
strategies to emotion regulation, engaging on goal directed behavior, control
emotional responses, acceptance of emotional responses serta tujuh faktor
yaitu usia, jenis kelamin, religiusitas, budaya, goals, frekuensi dan
capabilties.

Kata Kunci: Orang tua, Anak Autis, Regulasi Emosi, Kualitatif:
Fenomenologi.

Abstract. Parents hold greater challenges in taking care of autistic children
since they have bigger challenges which cause parents to be extra in
babysitting. This study aimed at describing and finding the aspects and factors
supporting the emotional regulations of parents with autistic children at PLA
of Denpasar City. In this study, the researcher used qualitative method with
phenomenology approach. The result of this study showed that parents who
had autistic children were capable of regulating their emotions by evaluating
and changing emotional reactions so that they were able to behave adaptively
in accordance to the situations supported by 4 aspects namely, strategies to
emotion regulation, engaging on goal directed behavior, control emotional
responses and acceptance of emotional responses and also 7 factors including
age, gender, religiousness, culture, goals, frequency and capabilities.

Keywords: Parents, Autistic Children, Emotion Regulation, Qualitative:
Phenomenology.
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Pendahuluan

Pertumbuhan dan perkembangan
adalah proses yang berbeda namun
keduanya saling berkaitan satu sama lain
dan  proses tersebut  merupakan
perubahan yang terjadi pada setiap
makhluk hidup (Jafar & Apt, 2005).
Demikian halnya, setiap anak akan
melewati proses tumbuh kembang sesuai
dengan tahapan usianya, akan tetapi
terdapat  beberapa  faktor  yang
memengaruhi  di antaranya faktor
genetik  dan  lingkungan  sejak
prenatal, perinatal, dan postnatal
(Usman & Sukandar, 2014). Dari
beberapa faktor yang memengaruhi
tumbuh kembang anak pastinya terdapat
permasalahan yang berbeda-
beda. Apabila dalam masa
perkembangan anak terhambat atau
mengalami  gangguan, orang Yyang
pertama kali akan merasakan kesedihan
serta kekhawatiran terhadap anak
tentunya adalah orang tua. Setiap orang
tua pasti menginginkan anaknya dapat
tumbuh dan berkembang dengan
pesat. Menurut Lutfianawati dkk (2019)
orang tua yang mempunyai anak dengan
gangguan perkembangan seperti halnya
retardasi mental sebagian  besar
mengalami stres
ringan. Sedangkan, pada orang tua yang
mempunyai anak dengan gangguan autis
mengalami tingkat stres yang sangat
tinggi, dibandingkan ~ dengan  yang
dialami oleh orang tua dari anak-anak
yang mengalami hampir semua jenis
gangguan ataupun masalah kesehatan
(Fido & Al-Saad, 2013; Osborne, dkk.
2007). Hal ini juga selaras dengan
penelitian Phelps  dkk  (2009)
membuktikan bahwa dari beberapa
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orang tua yang memiliki anak disabilitas
atau gangguan diantaranya down
syndrome, tourette syndrome, autis dan
ADHD, penelitian menemukan bahwa
yang memiliki tingkat stres pengasuhan
tertinggi adalah orang tua dari anak
dengan gangguan autis.

Autis merupakan gangguan
perkembangan yang gejalanya sudah
tampak sebelum anak mencapai umur
tiga tahun yaitu dengan tidak adanya
kontak mata dan tidak menunjukkan
respons terhadap lingkungan (Saharso,
2004). Strock (Hallahan & Kauffman,
2006) menyatakan autisme merupakan
gangguan perkembangan pervasif. Tiga
area yang merupakan tanda keterbatasan
autis yaitu: keterampilan komunikasi,
interaksi sosial, dan pengulangan pola
perilaku.  Kebanyakan orang tua
mengalami shock bercampur perasaan
sedih, khawatir cemas, takut dan marah
ketika mengetahui anaknya mengalami
gangguan autis (Safaria, 2005). Menurut
Tomanik, Harris dan Hawkins (Pisula,
2011) ditemukan bahwa dua pertiga ibu
dari anak autis menunjukkan adanya
tingkat stres pengasuhan yang tinggi.
Maka dari itu, autis merupakan
gangguan yang gejalanya sudah tampak
sebelum anak mencapai umur 3 tahun
dengan tidak adanya kontak mata serta
tidak menunjukkan adanya respons
lingkungan. Selain itu, adanya 3 area
tanda keterbatasan autis yakni dari segi
keeterampilan komunikasi, interaksi
sosial dan pengulangan pola perilaku.

Orang tua mempunyai tantangan
yang lebih besar dalam merawat anak
autis, karena anak autis memiliki
perilaku yang membuat orang tua harus
ekstra dalam pengasuhan (Chodidjah &
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Kusumasari, 2018). Orang tua dituntut
menerima kondisi anak dan mengenal
lebih dalam mengenai autis. orang tua
harus memikirkan reaksi lingkungan
terhadap anak dan  menghadapi
keterbatasan-keterbatasan serta
kebutuhan khusus anak. Tuntutan-
tuntutan tersebut akan memengaruhi
emosi orang tua dalam menghadapi anak
autis sehingga harus dikelola dengan
baik. Kemampuan orang tua dalam
mengelola emosi yang dirasakannya
disebut regulasi emosi. Regulasi emosi
didefinisikan sebagai cara individu
memengaruhi emosi yang mereka miliki,
kapan mereka merasakannya dan
bagaimana mereka mengalami atau
mengekspresikan ~ emosi  tersebut.
Regulasi emosi juga dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk
mengevaluasi dan mengubah reaksi-
reaksi emosional untuk bertingkah laku
tertentu yang sesuai dengan situasi yang
sedang terjadi (Gross, Thompson,
Garnefski dalam Salamah 2009). Orang
tua harus meregulasi emosinya seiring
pengasuhan terhadap anak. Kemampuan
regulasi emosi yang baik dapat
membantu orang tua dalam mengatasi
ketegangan, reaksi-reaksi emosional dan
mengurangi emosi-emosi negatif.
Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan di Pusat Layanan Autis Kota
Denpasar pada tanggal 23 September
2019 dengan orang tua yang mempunyai
anak autis, peneliti menemukan bahwa
narasumber  berusaha  meregulasi
emosinya dengan cara yang berbeda-
beda ketika menghadapi permasalahan
berkaitan dengan pengasuhan anaknya.
Pada subjek KA menyatakan bahwa
ketika anaknya ingin meminta sesuatu

barang yang diinginkanya dan terus
mengingat akan hal tersebut secara terus
menerus, KA meregulasi emosinya
dengan berusaha untuk memenuhi serta
mengalihkan ~ dengan  mengajaknya
bermain. Sedangkan pada subjek kedua
yaitu EM dalam meregulasi emosinya
dengan menahan, menegur, bahkan jika
sudah keterlaluan subjek mencubit sang
anak. Tekanan maupun tuntutan yang
dialami orang tua selama merawat anak
penyandang autis berbeda-beda pada
umumnya. Kemampuan regulasi emosi
yang baik diharapkan dapat mengurangi
emosi-emosi negatif. Berdasarkan uraian
di atas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian  tentang regulasi  emosi
dikarenakan anak autis memiliki
perilaku yang membuat orang tua harus
ekstra dalam pengasuhan. Tantangan
maupun tuntutan yang dijalani tersebut
akan memengaruhi emosi orang tua
dalam menghadapi anak autis sehingga
harus dikelola dengan baik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif dengan model
penelitian fenomenologi. Pengumpulan
data pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan beberapa metode
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Unit analisa yang peneliti kaji adalah
regulasi emosi orang tua Yyang
mempunyai anak autis, sedangkan unit
amatan dalam penelitian ini adalah Pusat
Layanan Autis Kota Denpasar. Adapun
karakteristik unit yang akan diamati
ialah orang tua yang mempunyai anak
autis di Pusat Layanan Autis Kota
Denpasar dan orang tua yang anaknya
menjalankan program kelas dan terapi di
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Pusat Layanan Autis Kota Denpasar.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah
dua pasang orang tua atau total subjek
penelitian adalah berjumlah empat orang
yang mudah ditemui, lebih terbuka dan
bersedia ikut serta dalam wawancara.
Sedangkan, informan dalam penelitian
ini ialah 1 orang terdekat yaitu keluarga
dari masing-masing subjek serta satu
orang informan dari PLA sebagai
Koordinator Layanan Umum. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan
model Miles dan Huberman (dalam
Herdiansyah, 2015) dengan teknik
pengumpulan  data, reduksi data,
penyajian data  dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Teknik
validasi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini yaitu triangulasi sumber
data melalui penggabungan antara dat
yang diperoleh dari  wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Perasaan yang dialami oleh kedua
pasangan orang tua ketika mengetahui
anak mengalami autis pada saat itu
adalah sedih, marah, kecewa dan sedikit
tidak terima atas kondisi sang anak. Hal
ini pun juga disampaikan oleh (Safaria,
2005) dimana kebanyakan orang tua
mengalami shock bercampur perasaan
sedih, khawatir cemas, takut dan marah
ketika mengetahui anaknya mengalami
gangguan  autis.  Tuntutan-tuntutan
maupun tantangan yang lebih besar
ketika mempunyai anak autis membuat
orang tua harus meregulasi emosinya
seiring pengasuhan sang anak. Regulasi
emosi merupakan suatu proses individu
dalam  memengaruhi emosi  yang
dimilikinya, kapan individu merasakan
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dan bagaimana individu mengalami dan
mengekspresikan emosi tersebut. Proses
tersebut meliputi menurunkan dan
meningkatkan emosi yang positif
maupun negatif (Gross, 2007). Individu
yang memiliki kemampuan meregulasi
emosi dapat mengendalikan dirinya
apabila sedang kesal dan dapat
mengatasi rasa cemas, sedih atau marah

sehingga mempercepat dalam
pemecahan suatu masalah (Syahadat,
2013).

Berdasarkan hasil analisis data,
peneliti mendapati bahwa Orang tua 1
dan 2 telah memenuhi aspek-aspek
regulasi emosi melalui berbagai macam
cara seiring dengan pengasuhan sang
anak. Selain itu, peneliti juga mendapati
adanya faktor-faktor yang mendukung
dalam memengaruhi regulasi emosi
orang tua yang mempunyai anak autis di
PLA Kota Denpasar yaitu usia, jenis
kelamin, religiusitas, budaya, goals,
frekuensi dan capabilities. Walaupun
pada mulanya orang tua merasakan
emosi negatif selama pengasuhan anak
namun dengan seiring berjalannya waktu
terlebih lagi semenjak anak terdiagnosa
mengalami autis pada umur 8 dan 15
tahun yang lalu, orang tua mampu untuk
mengevaluasi dan mengubah reaksi-
reaksi emosional untuk bertingkah laku
adaptif sesuai dengan situasi yang terjadi
(Gross, Thompson, Garnefski dalam
Salamah 2009). Adapun aspek-aspek
regulasi emosi orang tua Yyang
mempunyai anak autis di PLA Kota
Denpasar sebagai berikut:

1. Strategies to emotion regulation
Orang tua memiliki kemampuan

dalam strategies to emotion regulation

dengan berbagai macam cara Yyaitu
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dengan membiarkan sang anak ketika
sedang mengalami tantrum, berbagi
cerita dengan pasangan maupun dengan
temannya ketika mempunyai anak
penyandang autis. Selain itu orang tua
juga berdoa agar diberikan kesembuhan
serta kekuatan selama merawat sang
anak serta dapat tetap tenang. Orang tua
juga mengambil kegiatan yang positif
seperti berkebun, melakukan pekerjaan
rumah dengan menyapu serta mengikuti
adanya kelas parenting yang diadakan di
PLA. Ketika sedang penat di rumah pun
mereka mengajak sang anak jalan-jalan
dan berharap agar anak dapat
bersosialisasi. Menurut Dennis (2007),
regulasi emosi merupakan strategi yang
digunakan  oleh  individu  untuk
mengubah jalan dan pengalaman dalam
mengungkapkan emosi. Dari hal tersebut
orang tua telah memenuhi aspek
strategies to emotion  regulation
(strategies) yang dikemukakan oleh
Gross (2007) yaitu keyakinan individu
untuk dapat mengatasi suatu masalah,
memiliki kemampuan untuk
menemukan suatu cara yang dapat
mengurangi emosi negatif serta dapat
dengan cepat menenangkan diri kembali
setelah  merasakan ~ emosi  yang
berlebihan.
2. Engaging on goal directed behavior
Orang tua 1 dan 2 mempunyai
kemampuan engaging on goal directed
behavior ialah kemampuan individu
untuk tidak terpengaruh oleh emosi
negative yang dirasakannya sehingga
dapat tetap berpikir dan melakukan
sesuatu dengan baik selama mengasuh
anak penyandang autis Yyaitu dengan
mengajak keluarga termasuk sang anak
untuk bepergian atau jalan-jalan. Di sisi

lain, orang tua pernah merasa kecewa
terhadap kondisi sang anak tetapi
berpikir kembali bahwa ini semua adalah
nasib dan merasa bangga sudah
diberikan kepercayaan dalam merawat
anak spesial serta tidak lupa untuk selalu
menjalaninya dengan ikhlas dan tabah.
Sedangkan orang tua 2 menganggap
bahwa takdir yang diberikan merupakan
ada pada kesalahan di dalam kehidupan
terdahulu secara Hindu.

Selain itu, orang tua 1 berdoa agar
diberikan kesehatan pada dirinya dalam
merawat sang anak, mengikuti sharing-
sharing, serta untuk tidak terpengaruh
emosi negatif selama merawat anak
terutama ketika anak tengah membuat
kesalahan di lingkungan sekitar orang
tua berusaha untuk meminta maaf dan
menjelaskan terkait kondisi sang anak.
Hal ini berbanding terbalik dengan apa
yang dikatakan oleh Santrock (2007)
dimana para orang tua sering Kkali
menerapkan manipulasi fisik seperti
menjauhkan anak dari aktivitas yang
membahayakan ke tempat yang mereka
inginkan. Sedangkan orang tua 2, pada
mulanya memengaruhi emosi dalam hal
menjemput  anak  tetapi  seiring
beranjaknya usia sang anak menjadikan
orang tua terbiasa serta dapatnya
dukungan dari teman maupun atasan
dalam hal ijin ketika menjemput anak
sehingga tidak mengakibatkan konflik.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang ditemukan Gottman (1997)
menunjukkan bahwa dengan
mengaplikasikan regulasi emosi dalam
kehidupan akan berdampak positif baik
dalam kesehatan fisik, keberhasilan
akademik, kemudahan dalam membina
hubungan dengan orang lain dan
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meningkatkan resiliensi. Berdasarkan
paparan di atas, seluruh subjek orang tua
1 dan 2 telah memenuhi aspek engaging
on goal directed behavior yang
dikemukakan oleh Gross (2007) vyaitu
kemampuan individu untuk tidak
terpengaruh oleh emosi negatif yang
dirasakannya sehingga dapat tetap
berpikir dan melakukan sesuatu dengan
baik.

3. Control emotion responses

Keseluruhan subjek orang tua 1
dan 2 pada mulanya tidak dapat
mengontrol ~ emosi marah maupun
menangis saat anak sedang tantrum atau
tidak dapat di handle hingga membuat
orang tua melampiaskan emosi tersebut
dengan memukul paha dan mencubit
sang anak, namun setelah itu pada orang
tua 1 dapat segera kembali memeluk
sang anak berbeda dengan orang tua 2
yang seiringnya waktu tidak lagi
melakukan hal tersebut dikarenakan
orang tua berpikir kembali bahwa sang
anak memang dalam kondisi yang tidak
normal dan  membiarkan  atau
mendiamkan sang anak agar emosi dapat
terkendali karena merasa anak tidak
mengerti jika mereka sedang kesal atau
marah. Hal itu sejalan dengan apa yang
diungkapkan oleh Gratz & Roemer
(2004), bahwa seseorang hanya dalam
waktu singkat merasakan emosi yang
berlebihan dan dengan cepat
menetralkan kembali pikiran, tingkah
laku, respon fisiologis dan dapat
menghindari efek negatif akibat emosi
yang berlebihan.

Ketika sedang merasakan emosi
negatif, orang tua pun dapat tetap
menunjukkan respon emosi yang baik di
lingkungan sekitar begitu pula dengan
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orang tua 1 yang berusaha meminta maaf
terhadap orang di sekitar jika anak
membuat kesalahan. Seperti yang
diungkapkan oleh Hetherington dan
Parke (dalam Faridh, 2008) bahwa
individu yang mampu meregulasi
dirinya, maka individu tersebut akan
dapat memahami dan mengetahui
perilaku seperti apa yang dapat diterima
olenh lingkungan. Berdasarkan hal
tersebut, seluruh subjek telah memenuhi
aspek control emotional responses
(impulse) yang dikemukakan oleh Gross
(2007) yaitu kemampuan individu untuk
mengontrol emosi yang dirasakannya
dan respon emosi yang ditampilkan
(respon fisiologis, tingkah laku dan nada
suara), meskipun awalnya orang tua
tidak dapat mengontrol emosinya namun
selepas itu mereka dapat kembali
menunjukkan respon emosi yang tepat
sehingga individu tidak akan merasakan
emosi yang berlebihan.
4. Acceptance of emotional response
Berdasarkan hasil penelitian,
seluruh  subjek  mampu  dalam
acceptance of emotional response
seiring berjalannya waktu. Orang tua
dapat menerima dengan sabar dan ikhlas
sembari mencari berbagai pengobatan
baik medis maupun non medis terlebih
lagi dalam menerapkan diet therapy.
Danuatmaja (2003) menyatakan bahwa
orangtua perlu memperkaya
pengetahuan mengenai autisme terlebih
lagi pengetahuan mengenai terapi yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak.
Orang tua 1 pun merasa bersyukur
karena sang anak tidak separah dengan
anak autis lainnya, dalam merawat anak
ja juga berusaha bersikap tegas, serta
merasa ketika mempunyai anak autis
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menjadikan mereka hemat dan tidak
berfoya-foya terutama dalam mengajak
jalan-jalan anak serta tidak lagi
menyediakan makanan sembarangan
seperti dahulu. Berbanding terbalik
dengan apa yang disampaikan oleh
Zager (2005) kesulitan keuangan terkait
dengan membesarkan anak yang
dihadapi oleh keluarga pada umumnya,
seringkali lebih intens dan berlangsung
secara berkelanjutan pada keluarga yang
memiliki anak dengan gangguan autis.
Lain halnya dengan orang tua 2, mereka
berpasrah dengan kondisi sang anak
karena merasa sudah tidak bisa
diperbaiki lagi dan tidak bisa berbuat
banyak hal lagi atas kondisi sang anak,
orang tua menganggap bahwa ia telah
ditakdirkan oleh Tuhan dan dipercaya
menjadi orang tua pilihan ketika
mempunyai anak autis. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh
Rachmayanti & Anita (2007) bahwa
salah satu bentuk penerimaan yang
terjadi pada orangtua adalah menyadari
akan apa yang bisa dilakukan anak dan
apa yang belum bisa dilakukan anak.
Dalam hal tersebut, orang tua 1 dan 2
telah memenuhi aspek acceptance of
emotional response yang dikemukakan
oleh Gross (2007) kemampuan individu
untuk menerima suatu peristiwa yang
menimbulkan emosi negatif dan tidak
merasa malu merasakan emosi tersebut.
Selain itu, adapun faktor-faktor
pendukung dalam memengaruhi regulasi
emosi orang tua yang mempunyai anak
autis di PLA Kota Denpasar yaitu
sebagai berikut:
1. Usia
Peneliti menemukan usia
pasangan yang dimiliki oleh subjek

orang tua 1 dan 2 berkisar antara 40-54
tahun. Penelitian menunjukkan bahwa
bertambahnya usia seseorang
dihubungkan dengan adanya
peningkatan kemampuan regulasi emosi,
dimana semakin tinggi usia maka
semakin baik kemampuan regulasi
emosinya  sehingga  menyebabkan
ekspresi  emosi semakin terkontrol
(Gross, 2007). Hal itu juga selaras
dengan apa yang disampaikan oleh
Brenner dan Salovey (dalam Salovey &
Sluyter, 1997) dimana semakin
bertambahnya usia seseorang maka
relatif semakin baik dalam meregulasi
emosi. Selain itu Hurlock (1996)
mengungkapkan bahwa usia 40-54
tahun berada dalam rentang
perkembangan dewasa madya, yaitu
antara usia 40-60 tahun. Sebagian besar
individu telah mampu menentukan
masalah-masalah mereka dengan cukup
baik sehingga menjadi cukup stabil dan
matang secara emosi begitu pula
terhadap kemampuan regulasi emosi
yang dimiliki oleh subjek orang tua 1 dan
2 yang mempunyai anak autis di PLA
Kota Denpasar.
2. Jenis Kelamin

Menurut Gross (2007)
perempuan menunjukkan sifat
feminimnya dengan mengekspresikan
emosi  sedih, takut, cemas dan
menghindari mengekspresikan emosi
marah dan bangga yang menunjukkan
sifat maskulin (regulasi pada perasaan
marah dan bangga). Sedangkan laki-laki
lebih mengekspresikan emosi marah dan
bangga untuk mempertahankan dan
menunjukkan  dominasi (regulasi
terhadap emosi takut, sedih dan cemas).
Pada penelitian ini, peneliti hanya
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mendapati salah satu orang tua yaitu dari
pihak ayah yang mengekspresikan emosi
marah sedangkan 3 subjek lainnya tidak
menunjukkan adanya perbedaan dalam
mengekspresikan  emosi  baik  dari
perempuan dan laki-laki sama-sama
memunculkan ekspresi sedih, marah
maupun kecewa. Hal ini berbanding
terbalik dengan penelitian Simon & Nath
(2004) menemukan bahwa laki-laki dan
perempuan berbeda dalam
mengekspresikan emosi  baik verbal
maupun non-verbal sesuai dengan jenis
kelaminnya.
3. Religiusitas

Faktor lainnya yang mendukung
dalam regulasi emosi subjek ialah
religiusitas. Seseorang yang tinggi
tingkat religiusitasnya akan berusaha
untuk menampilkan emosi yang tidak
berlebihan bila dibandingkan dengan
orang Yyang tingkat religiusitasnya
rendah. Dengan berdoa, orang tua dapat
tetap tenang ketika sedang mengalami
emosi negatif selama merawat anak
autis, selain itu orang tua juga memohon
agar diberikan kesehatan, kesembuhan,
serta kekuatan selama merawat anak
yang mengalami gangguan autis. Orang
tua juga menganggap bahwa Tuhan telah
mempercayakannya untuk  menjadi
orang tua pilihan ketika mempunyai
anak autis. Hal ini sesuai dengan yang
dijelaskan oleh (Gross, 2007) bahwa
religiusitas memengaruhi  seseorang
meregulasi emosinya. Begitu pula
dengan apa yang dikemukakan oleh
Glock dan Starck (dalam Ancok &
Suroso, 2004) bahwa religiusitas
individu dapat dilihat dari beberapa
dimensi yang dikemukan oleh pertama,
dimensi keyakinan yakni melihat sejauh
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mana  seseorang  menerima  dan
mengakui doktrin agama yang meliputi
keyakinan atau kepercayaan terhadap
Tuhan, sifat-sifat Tuhan, adanya utusan
atau Nabi, percaya adanya surga dan
neraka serta ganjaran baik atau buruk
atas perilaku yang dilakukan. Begitu
pula dengan subjek pada penelitian ini
yang berumat Hindu, dalam meregulasi
emosinya ia berpikir bahwa apa yang
terjadi pada saat ini  merupakan
kesalahan terdahulu secara ajaran umat
Hindu. Umat Hindu mempunyai
keyakinan dan percaya dengan adanya
Panca Sradha, yang merupakan lima
keyakinan dasar umat Hindu, salah satu
dalam keyakinan dasar umat Hindu
tersebut merupakan ajaran karmaphala,
yaitu keyakinan untuk mempercayai
adanya hukum sebab akibat. Setiap
perbuatan manusia secara hirarki akan
mendapatkan hasil baik maupun buruk.
Karena dalam ajaran karmaphala,
keadaan manusia dalam suka maupun
duka disebabkan oleh hasil perbuatan
manusia itu sendiri yang dilakukan
dalam menjalani kehidupan sekarang
maupun kehidupan terdahulu (Dira &
Juliantara 2019).
4. Budaya

Budaya memengaruhi regulasi
emosi yang dilakukan oleh subjek orang
tua yang mempunyai anak autis.
Menurut  Gross  (2007)  budaya
merupakan norma atau belief yang
terdapat dalam kelompok masyarakat
tertentu dapat memengaruhi cara
individu menerima, menilai suatu
pengalaman emosi, dan menampilkan
suatu respon emosi. Begitu pula dari
penjelasan etnotheories tentang emosi
dipahami bahwa budaya memengaruhi
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pengalaman emosi dan dengan demikian
juga memengaruhi regulasi emosi
(Holodynski & Friedlmeier, 2005). Dari
hasil penelitian, orang tua cenderung
memiliki  budaya yang  bersifat
kolektivisme. Menurut Hofstede (1991)
kolektivisme menunjukkan keadaan
masyarakat dimana setiap anggotanya
terintegrasikan dalam ikatan kelompok
yang kuat dan terpadu sepanjang rentang
hidup mereka untuk saling melindungi
satu sama lain. Pada negara dengan
tingkat  kolektivisme yang tinggi,
individu mempunyai kepedulian
terhadap individu lain dalam kelompok
serta mengharapkan orang lain untuk
peduli terhadap dirinya secara timbal
balik. Hofstede (1991) menempatkan
Indonesia sebagai bangsa dengan nilai
budaya kolektivisme yang tinggi bila
dibandingkan dengan India, Jepang,
Malaysia, Philiphina dan negara-negara
Arab. Hal tersebut dibuktikan oleh orang
tua sebagai warga negara Indonesia yang
memiliki budaya kolektivisme terkait
dengan kemampuannya dalam
meregulasi emosi seperti berbagi cerita
dengan pasangan maupun teman,
mengajak keluarga jalan-jalan,
mengikuti kegiatan kelas parenting di
PLA guna mendapatkan pengetahuan
dan saling berbagi solusi dengan orang
tua yang sesama mempunyai anak autis.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari
Gross (2007) yaitu apa yang dianggap
sesuai oleh budaya atau culturally
permissible dapat memengaruhi cara
seseorang berespon dalam berinteraksi
dengan orang lain dan dalam cara ia
meregulasi emosi.

5. Goals

Goals atau tujuan dilakukannya
regulasi emosi merupakan keyakinan
orang tua terhadap pengalaman
terdahulu yang dialaminya terutama
dalam hal yang menimbulkan emosi
negatif menjadikan mereka dapat
menerima dan memahami kondisi sang
anak dengan seiring berjalannya waktu
serta orang tua dapat mampu merespon
emosi yang dirasakan dengan tepat. Hal
ini sejalan dengan Santrock (2007)
menjelaskan regulasi emosi adalah
kemampuan individu untuk mengatur
rangsangan  (misalnya  kemarahan)
dalam rangka beradaptasi dan meraih
suatu tujuan secara efektif. Regulasi
emosi juga melibatkan perubahan satu
atau lebih aspek dari emosi termasuk

memunculkan situasi, perhatian,
penilaian, subjektif pengalaman,
perilaku atau fisiologi (Mauss, dkk,
2007).

6. Frekuensi

Orang tua memiliki adanya
frekuensi atau seberapa sering mereka
melakukan regulasi emosi dengan
berbagai macam cara untuk mencapai
suatu tujuan (Gross, 2007). Adapun cara-
cara yang sering dilakukan oleh orang
tua vyaitu dengan membiarkan anak
ketika tantrum, bercerita pada pasangan
maupun dengan teman, berdoa,
melakukan kegiatan positif, jalan-jalan,
merawat anak dengan ikhlas, sharing,
relasi baik dengan orang lain, memeluk,
memahami kondisi anak, menahan
emosi, sabar, melakukan yang terbaik
dengan mencari berbagai pengobatan
untuk anak dan bersyukur. Dengan
seringnya orang tua melakukan regulasi
emosi berbagai macam cara maka orang
tua mampu menyesuaikan emosi yang
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sedang dirasakannya selama merawat
anak autis. Hal itu juga sejalan dengan
yang disampaikan Gruyak dkk (2011)
bahwa regulasi emosi memungkinkan
fleksibilitas dalam emosi merespon
sesuai dengan apa yang dirasakan oleh
seseorang dengan berbagai tujuan untuk
masa panjang.
7. Capabilitites

Orang tua memiliki trait
kepribadian ekstraversi yang mengacu
pada hal-hal yang dapat mereka lakukan
dalam meregulasi emosinya yaitu
dengan bercerita kepada pasangan
maupun teman, jalan-jalan, mengadakan
sharing, mengikuti kegiatan parenting di
PLA serta bersyukur dan menerima
segala peristiwa yang telah terjadi terkait
kondisi anak. Hal ini sejalan dengan teori
yang dipaparkan mengenai kepribadian
ekstraversi yaitu merupakan himpunan
bagian dari sifat dengan model yang
berbeda, yang di dalamnya mencakup
sifat-sifat suka bersosialisasi, emosi

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui bahwa orang tua yang
mempunyai anak autis di PLA Kota
Denpasar mampu meregulasi emosinya
dengan mengevaluasi dan mengubah
reaksi-reaksi emosional sehingga dapat
bertingkah laku secara adaptif sesuai
dengan situasi yang terjadi yang
didukung oleh keempat aspek yaitu
strategies to emotion regulation,
engaging on goal directed behavior,
control emotional responses, acceptance
of emotional response serta 7 faktor
yaitu usia, jenis kelamin, religiusitas,
budaya, goals, frekuensi, dan
capabilities. Adapun saran bagi orang
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positif, dan optimisme. Ekstraversi dapat
didefinisikan dalam pengertian sempit
dan pengertian yang luas. Dalam
pengertian sempit, ekstraversi adalah
individu yang senang membangun
hubungan sosial dengan orang lain.
Dalam definisi yang luas, ekstraversi
dapat mencakup banyak komponen
perilaku yang berbeda-beda seperti
ketegasan, kehangatan, emosi positif,
serta senang melakukan aktivitas (Depue
& Collins, dalam Weiner, 2003).
Individu dengan kepribadian ekstraversi
terlihat aktif dalam mencari rangsang
dari luar dan memiliki daya toleransi
terhadap stres yang besar (Alwisol,
2006). Oleh karena itu, orang tua yang
memiliki kepribadian ektraversi mampu
meregulasi emosinya ketika sedang
merasakan stres atau emosi negatif
dalam menghadapi permasalahan terkait
dengan kondisi anak yang mengalami
gangguan autis dengan  mencari
rangsangan dari luar.

tua yang mempunyai anak autis,
diharapkan dapat mengelola emosi
dalam menghadapi permasalahan selama
merawat anak terutama dari pihak ibu
agar mampu mengelola emosi sedih dan
dari pihak ayah agar mampu mengelola
emosi marah sehingga dapat bertingkah
laku secara adaptif sesuai dengan situasi
yang terjadi selama merawat anak autis.
Selain itu, orang tua juga diharapkan
mampu meneruskan karma (perbuatan)
baik yang telah dilakukan selama
merawat anaknya agar dapat mengalami
perkembangan yang lebih baik. Bagi
Masyarakat, diharapkan dapat
memahami berbagai gejolak emosi yang
dialami oleh orang tua yang mempunyai
anak autis, tidak memberikan stigma
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negative dan dapat mendukung secara
moral sehingga dapat meningkatkan
emosi positif terhadap orang tua yang
mempunyai anak autis. Bagi PLA Kota
Denpasar, diharapkan dapat terus
mengadakan maupun mengembangkan
kegiatan yang dapat membantu orang tua
dalam pemecahan masalah selama
merawat anak autis khususnya pada
pengelolaaan emosi. Bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik meneliti
regulasi emosi dapat menggunakan
orang tua yang mempunyai anak autis
dengan rentang usia anak yang lebih dini
serta lebih menggali dan
mengembangkan informasi tidak hanya
pada orang tua yang mempunyai anak
autis, tetapi juga dapat melakukan pada
orang tua yang mempunyai anak
berkebutuhan khusus lainnya.
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